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ABSTRAK

Samantha Christine Breemer (64201331), Pengaruh Budaya Organisasi dan
Gaya Kepemimpinan terhadap Kemampuan Karyawan pada Rumah Sakit
Umum Pekerja

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh
Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan berpengaruh secara parsial terhadap
Kemampuan Karyawan dan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh Budaya
Organisasi dan Gaya Kepemimpinan berpengaruh secara simultan terhadap
Kemampuan Karyawan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif statistik
karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
Jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh yang teknik
penentuan sampelnya semua anggota populasi digunakan sebagai sampelnya,
penelitian ini berjumlah 32 karyawan. Teknik pengumpulan data ini dengan
kuisioner, wawancara dan observasi. Hasil dari penelitian ini dapat dijelaskan dari
uji T Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kemampuan Karyawan berdasarkan
Thitung Sebesar 1.020 < Tranel 2.045 maka dapat disimpulkan budaya organisasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan karyawan dan Pengaruh Gaya
Kepemimpinan terhadap Kemampuan Karyawan berdasarkan Thitung Sebesar 2.721
> Tiapel 2.045 maka dapat disimpulkan gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan karyawan. Sedangkan berdasarkan uji F Pengaruh Gaya
Kepemimpinan terhadap Kemampuan Karyawan berdasarkan Thitung Sebesar 2.721
> Twper 2.045 maka terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Budaya
Organisasi dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kemampuan Karyawan.

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Gaya Kepemimpinan, Kemampuan
Karyawan.



ABSTRACT

Samantha Christine Breemer (64201331), The Effect of Organizational
Culture and Leadership Style on Employee Ability at Worker General Hospital

This study aims to analyze how much influence Organizational Culture and
Leadership Style partially affect Employee Ability and to analyze how much
influence Organizational Culture and Leadership Style simultaneously affect
Employee Ability. This research uses statistical quantitative methods because the
research data is in the form of numbers and analysis using statistics. The number
of samples in this study using saturated sampling which sampling technique all
members of the population are used as samples, this study amounted to 32
employees. This data collection technique is by questionnaire, interview and
observation. The results of this study can be explained from the T test of the Effect
of Organizational Culture on Employee Ability based on Thitung of 1.020 < Ttable
2.045, it can be concluded that organizational culture has no significant effect on
employee ability and the Effect of Leadership Style on Employee Ability based on
Thitung of 2.721 > Ttable 2.045, it can be concluded that leadership style has a
significant effect on employee ability. Meanwhile, based on the F test, the influence
of leadership style on employee ability based on Thitung of 2,721> Ttable 2,045,
it can be concluded that there is a positive and significant influence between
organizational culture and leadership style on employee ability.

Keywords: Organizational Culture, Leadership Style, Employee Ability.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan globalisasi yang semakin pesat, dunia ikut
mengalami persaingan yang semakin ketat. Prinsip ini berlaku di bidang layanan
kesehatan, khususnya rumah sakit. Rumah sakit sebagai fasilitas medis yang
didedikasikan untuk memberikan perawatan kepada pasien juga memerlukan
kemampuan karyawan untuk bertanggung jawab dalam menjalankan tugasnya,
selain faktor individu kemampuan karyawan rumah sakit juga mempengaruhi budaya
organisasi dan gaya kepemimpinan.

Budaya organisasi merupakan sifat atau hal yang penting, anggapan, dugaan,
sikap dan aturan atau ketentuan yang mengingkat sebagai panduan atau tatanan dan
pengendali tingkah laku yang sesuai, kemudian mewujud dalan penampilan, sikap
dan tindakan sehingga menjadi jati diri dari organisasi. Baik buruknya layanan,
perilaku kepuasan menjadi penilaian penting inilah sebabnya budaya organisasi
harus tetap tumbuh dan berkembang karena memiliki pengaruh yang signifikan bagi
kesuksesan organisasi.

Dalam prosesnya menjalankan pekerjaan ditempatkan sebagai sumber inspirasi
yang diperlukan secara kreatif dalam sikap maupun tindakan yang nyata dalam
mencapai tujuan organisasi, sikap dan tindakan sebagai karyawan akan dilihat dan
dinilai sebagai cerminan budaya organisasi. Didalam praktiknya budaya organisasi
harus disebarluaskan pada seluruh karyawan untuk mendapatkan kesepakatan dan
komitmen atas nilai-nilai yang harus diberlakukan untuk mendasari semua aktivitas

dalam organisasi



Budaya organisasi sangat erat kaitannya dengan bagaimana karyawan
mempersepsikan budaya dalam suatu organisasi. Budaya organisasi mampu
mendatangkan kenyamanan bagi karyawan yang mampu meningkatkan komitmen
yang berdampak pada kemampuan karyawan. Selain itu, budaya organisasi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap perilaku individu atau perilaku organisasi. Oleh
sebab itu membuat dan menciptakan budaya organisasi sifatnya menarik dan penting
guna untuk memahami betapa pentingnya budaya organisasi itu.

Bagi karyawan budaya organisasi dimaknai sebagai petunjuk pelaksanaan dan
petunjuk teknis. Budaya organisasi mendorong untuk selalu mencapai prestasi kerja
atau produktivitas agar lebih baik. Hal ini dapat dicapai apabila proses sosialisasi
dapat dijalankan dengan tepat sasarannya. Dengan demikian karyawan memiliki dan
mengetahui secara pasti tentang kariernya di organisasi sehingga mendorong setiap
karyawan untuk konsisten dengan tugas dan tanggung jawab.

Gaya kepemimpinan merupakan suatu perwujudan tingkah laku dari seorang
pemimpin yang menyangkut kemampuannya dalam memimpin. Seorang pemimpin
harus menjalankan kepemimpinannya dengan keterampilan dan sikapnya. Cara yang
digunakan pemimpin dalam mengarahkan dan memotivasi bawahannya unttuk
mencapai tujuan. Ada bermacam gaya kepemimpinan yang diterapkan, setiap gaya
juga memliki karateristik dan pendekatan yang berbeda.

Gaya kepemimpinan memiliki kelebihan dan kelemahan pemimpin sering
menggabungkan berbagai elemen dari berbagai gaya sesuai dengan situasi dan
kebutuhan tim atau organisasi. Berfokus pada kepentingan organisasi daripada
kepentingan individu, memprioritaskan tujuan organisasi agar tujuan organisasi bisa

tercapai tanpa memperhatikan kepentingan pribadi.



Kemampuan karyawan merupakan kapasitas seseorang untuk mengerjakan tugas
dalam pekerjaannya. Dalam hal ini meliputi pengetahuan dan keterampilan
seseorang untuk melaksanakan pekerjaan yang dibebankan kepadanya. Kemampuan
tersebut mencakup aspek non-teknis seperti ketangguhan mental, kemampuan
beradaptasi, kerja tim, dan kemauan untuk belajar dan berkembang. Dengan
kemampuan karyawan juga dapat meningkatkan Kkinerja karyawan dan
mempengaruhi prestasi yang dicapai.

Rumah sakit sebagai tempat pelayanan kesehatan membutuhkan kemampuan
karyawan yang baik dalam melayani pasien, gaya kepemimpinan yang baik untuk
keberhasilan rumah sakit dalam mencapai tujuannya, juga dapat dipengaruhi oleh
budaya organisasi dimana budaya organisasi dapat diartikan sebagai aturan, norma,
dan nilai yang sudah diterapkan dirumah sakit. Dengan budaya organisasi, gaya
kepemimpinan, dan kemampuan karyawan yang baik maka dapat terlaksana pelayanan
kesehatan yang professional, bermutu serta terjangkau bagi masyarakat dalam
memakai pelayanan kesehatan sesuai dengan keluhan dan sesuai dengan kelas rumah
sakit yang akan digunakan. Jika pelayanan yang diberikan oleh karyawan rumah sakit
baik maka kinerja rumah sakit pun akan baik.

Menurut hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan menunjukan bahwa
beberapa karyawan kurang memberikan kemampuan yang baik hal ini terlihat dari
pelayanan yang kurang ramah, suasana rumah sakit yang kurang baik sehingga
karyawan tidak produktif dan kurangnya diskusi baik atasan maupun bawahan.

Pentingnya pimpinan yang baik dan mau diajak berdiskusi berguna untuk
meningkatkan gaya kepemimpinan, serta pentingnya nilai yang menentukan sikap dan

perilaku pimpinan dan karyawan yang bekerja, agar kemampuan dalam bekerja



menjadi maksimal. Dengan adanya uraian diatas, maka penulis tertarik untuk
mengangkat judul :
“Pengaruh Budaya Organisasi Dan Gaya Kepemimpinan Terhadap

Kemampuan Karyawan Pada Rumah Sakit Umum Pekerja”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh budaya organisasi terhadap kemampuan karyawan di
Rumah Sakit Umum Pekerja ?
2. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kemampuan karyawan di
Rumah Sakit Umum Pekerja ?
3. Bagaimana interaksi antara budaya organisasi dan gaya kepemimpinan dalam

memengaruhi kemampuan karyawan di Rumah Sakit Umum Pekerja ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kemampuan
karyawan di Rumah Sakit Umum Pekerja.

2. Untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kemampuan
karyawan di Rumah Sakit Umum Pekerja.

3. Untuk menganalisis interaksi antara budaya organisasi dan gaya
kepemimpinan dalam memengaruhi kemampuan karyawan di Rumah Sakit

Umum Pekerja.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi Pihak Rumah Sakit Umum Pekerja
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk memberikan wawasan tentang
pentingnya budaya organisasi dan gaya kepemimpinan. Hasil dari penelitian
ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk pengambilan keputusan yang
lebih baik dalam upaya meningkatkan kemampuan karyawan dan mencapai
tujuan secara efektif pada Rumah Sakit Umum Pekerja.

2. Bagi Pihak Akademik
Memberikan kontribusi di bidang ekonomi & bisnis khususnya dalam bidang
studi manajemen sumber daya manusia, untuk mengembangkan ilm
pengetahuan budaya organisasi dan gaya kepemimpinan dalam meningkatkan
kemampuan kerja karyawan dimasa yang akan datang.

3. Bagi Pihak Pembaca
Dapat memberikan dampak positif, menjadi acuan bagi pembaca dan bagi
peneliti selanjutnya untuk menambah wawasan atau memberikan gambaran
mengenai analisis budaya organisasi dan gaya kepemimpinan untuk

meningkatkan kemampuan kerja karyawan Rumah Sakit Umum Pekerja.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini berfokus pada budaya organisasi, gaya kepemimpinan dan
kemampuan karyawan, Terdapat 2 variabel independen yaitu budaya organisasi (Xz1)
dan gaya kepemimpinan (X2) adapun satu variabel yaitu kemampuan karyawan (Y).
Jenis outline yang penulis gunakan saat menyusun skripsi ini yaitu kuantitatif

statistika. Penelitian ini menggunakan penyebaran kuisioner untuk pengambilan data



yang disebarkan kepada karyawan Rumah Sakit Umum Pekerja yang berisi tentang
pengaruh budaya organisasi dan gaya kepemimpinan terhadap kemampuan karyawan
pada Rumah Sakit Umum Pekerja. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi
linear berganda dengan beberapa pengujian yang dilakukan yakni, uji kualitas data, uji
asumsi klasik, uji koefisien determinasi. Adapun objek terhadap penelitian ini yaitu
karyawan Rumah Sakit Umum Pekerja yang berlokasi di JI. Tipar Cakung, Jakarta

Utara 14140.

1.6 Sistematika Penulisan
Penulis mencantumkan bagian-bagian yang ada didalam skripsi secara terstruktur

mulai dari bab satu sampai bab lima hingga sub-bab dan dijelaskan sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
1.2 Rumusan Masalah

1.3 Tujuan Penelitian

1.4 Manfaat Penelitian

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.6 Sistematika Penulisan

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Deskripsi Konseptual
2.2 Penelitian yang Relevan

2.3 Kerangka Berpikir



BAB Il METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3 Definisi Operasional Variabel
3.4 Teknik Pengumpulan Data

3.5 Teknik Analisis Data

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

4.2 Uji Kualitas Data

4.3 Uji Asumsi Klasik

4.4 Pengujian Hipotesis

4.5 Uji Koefisien Determinasi

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian

4.7 Implikasi Penelitian

4.8 Keterbatasan Penelitian

BAB V PENUTUP
5.1 Kesimpulan

5.2 Saran



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Konseptual

Deskripsi konseptual merupakan unsur dalam penelitian yang menjelaskan
masalah terhadap variabel-variabel konsep yang akan diteliti datanya. Deskripsi
konseptual penelitian ini mengacu terhadap tiga konsep budaya organisasi, gaya

kepemimpinan, kemampuan karyawan.

2.1.1 Budaya Organisasi
1. Definisi Budaya Organisasi

Menurut (Tuala, 2020) Budaya organisasi adalah suatu pola asumsi-asumsi
dasar yang berkenaan dengan kepercayaan, nilai-nilai, dan tingkah laku yang
diciptakan dan dikembangkan oleh suatu organisasi sebagai dasar dalam
menentukan tujuan, konsensus, keunggulan, prestasi (kinerja), inovasi, kesatuan,
keakraban dan integritas organisasi.

Menurut (Colquitt et.al, 2009) dalam (Haryono, 2013) Budaya organisasi
adalah adanya kesamaan pengetahuan sosial dalam sebuah organisasi terhadap
aturan-aturan, norma-norma dan nilai-nilai yang membentuk sikap dan perilaku
setiap anggotanya.

2. Indikator Budaya Organisasi

Menurut (Robbins, 2001) dalam (Harahap, 2011) dalam budaya organisasi

terdapat beberapa indikator sebagai berikut:

1) Inovasi dan keberanian mengambil resiko:



2)

3)

4)

5)

6)

7)

Organisasi mendorong karyawan untuk menjadi kreatif dan berani mengambil
risiko, serta sejauh mana organisasi menghargai tindakan pengambilan resiko
oleh karyawan dan bagaimana organisasi mendorong ide-ide karyawan.
Perhatian terhadap detail:

Organisasi mengharapkan karyawan menunjukkan kecermatan, analisis, dan

perhatian detail.

Berorientasi pada hasil:

Manajemen lebih fokus pada hasil daripada metode dan prosedur yang

digunakan untuk mendapatkan hasil, seperti mengevaluasi dan menganalisa

pelaksanaan tugas.

Berorientasi pada manusia:

Keputusan manajemen mempertimbangkan dampak hasil terhadap semua

orang di  organisasi, seperti mendorong  karyawan  untuk

mengimplementasikan idenya, memberi penghargaan kepada karyawan yang
berhasil mengimplementasikan ide mereka.

Berorientasi pada tim:

Perusahaan yang selalu mendukung individu untuk bekerjasama dengan tim
yang ada. Seperti dukungan manajemen pada karyawan untuk bekerja sama
dalam satu tim, dukungan manajemen untuk menjaga hubungan dengan rekan
kerja di anggota tim lain.

Agresivitas:

Karyawan bersikap agresif dan kompetititf untuk menerapkan budaya

organisasi sebaik-baiknya. Seperti persaingan sehat antar karyawan dalam

bekerja maka karyawan didorong untuk mencapai produktivitas yang optimal

Stabilitas:
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Kegiatan dalam organisasi menekankan (status quo) sebagai kontras dari
pertumbuhan seperti manajemen mempertahankan karyawan yang berpotensi,
evaluasi penghargaan dan kemampuan oleh manajemen ditekankan pada
upaya-upaya individual, walaupun senioritas cenderung menjadi faktor utama

dalam menentukan gaji atau promosi.

2.1.2 Gaya Kepemimpinan
1. Definisi Gaya Kepemimpinan

Menurut (Davies dan Newstrom) dalam (Prof Dr Sitti Hartinah DS.MM, etc
2022) Gaya kepemimpinan adalah suatu perwujudan tingkah laku dari seorang
pemimpin, yang berkaitan dengan kemampuannya dalam memimpin. Perwujudan
tersebut biasanya membentuk suatu pola atau bentuk tertentu.

Menurut (Rivai, 2016) Gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang
pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya agar sasaran organisasi tercapai
atau dapat juga dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan
strategi yang disukai dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin.

2. Indikator Gaya Kepemimpinan

Menurut (Kartono, 2016) dalam gaya kepemimpinan terdapat beberapa
indikator sebagai berikut:

1) Kemampuan dalam mengambil keputusan:

Kemampuan untuk mengevaluasi situasi, mempertimbangkan berbagai opsi

atau alternatif yang tersedia dan akhirnya memilih tindakan atau keputusan

yang dianggap paling sesuai atau optimal berdasarkan informasi yang ada.

2) Kemampuan memotivasi :



3)

4)

5)

6)
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Kemampuan untuk menginspirasi dan mendorong diri sendiri atau orang lain
untuk mencapai tujuan atau melakukan tindakan tertentu.

Kemampuan komunikasi:

Kemahiran dalam menyampaikan informasi, ide, atau pikiran kepada orang
lain dengan jelas dan efektif. Meliputi kemampuan untuk menyampaikan
pesan secara verbal maupun non-verbal, serta mampu mendengarkan dan
memahami respons dari orang lain dengan baik. Kemampuan komunikasi juga
mencakup kemampuan untuk memilih kata-kata yang tepat, menggunakan
bahasa tubuh yang sesuai, dan menyesuaikan gaya komunikasi sesuai dengan
situasi dan audiens yang dihadapi.

Kemampuan mengendalikan bawahan:

Kemampuan memimpin bawahan dengan efektif meliputi keterampilan dalam
mengelola, mengarahkan, memotivasi, mengawasi, dan mengkoordinasikan
aktivitas mereka untuk mencapai tujuan organisasi atau tim secara efisien
Tanggung jawab:

Tanggung jawab merupakan kewajiban atau komitmen untuk melakukan atau
menyelesaikan suatu tugas atau kewajiban dengan penuh kesadaran akan
dampak dari tindakan atau keputusan yang diambil, serta siap menerima
konsekuensinya. Tanggung jawab juga mencakup kemampuan untuk
bertindak sesuai dengan norma, nilai, atau aturan yang berlaku, baik dalam
konteks pribadi, profesional, atau sosial

Kemampuan mengendalikan emosional:

Kemampuan untuk mengatur emosi untuk mengenali dan memahami emosi

yang muncul, mengontrol reaksi emosional yang sesuai dengan situasi.
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2.1.3 Kemampuan Karyawan
1. Definisi Kemampuan Karyawan

Menurut (Robbins dan Judge, 2016) Kemampuan adalah kapasitas dari
seseorang untuk mengerjakan dan melakukan berbagai tugas dalam suatu
pekerjaan.

Menurut (Thoha, 2011) Kemampuan merupakan unsur yang berhubungan
dengan pengetahuan atau ketrampilan yang dapat diperoleh melalui pendidikan
formal ataupun informal atau juga melalui pengalaman kerja

2. Indikator Kemampuan Karyawan

Menurut (Naryono) dalam (Amrulah, 2016) dalam kemampuan karyawan
terdapat beberapa indikator sebagai berikut :
1. Tingkat pendidikan formal:

Tingkat pendidikan yang diakui dan diselenggarakan oleh lembaga pendidikan

yang terstruktur dan diatur oleh pemerintah atau otoritas pendidikan.
2. Tingkat pendidikan non formal:

Pelatihan keterampilan teknis erta pelatihan untuk pengembangan profesional

atau manajerial. Program-program ini sering kali diselenggarakan oleh

lembaga-lembaga swasta, organisasi nirlaba, atau lembaga masyarakat.

Pendidikan non formal memainkan peran penting dalam memberikan

kesempatan pendidikan yang lebih luas dan beragam, terutama bagi yang tidak

mengikuti jalur pendidikan formal.
3. Tingkat pengalaman kerja:

Aktivitas atau pekerjaan yang telah dilakukan seseorang di tempat kerja atau

dalam konteks profesional yang bekerja di suatu perusahaan, organisasi, atau

proyek tertentu.
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4. Tingkat minat karyawan pada ilmu pengetahuan dan perkembangan:
Seberapa besar karyawan tertarik dan aktif dalam memperoleh pengetahuan
baru, mengikuti perkembangan terbaru di bidangnya, dan mengembangkan

keterampilan untuk meningkatkan diri.

2.2 Penelitian Yang Relevan

Untuk mendukung permasalahan yang akan dibahas, peneliti berupaya mencari
berbagai literatur dan penelitian terdahulu yang masih relevan dengan permasalahan
yang menjadi pokok penelitian saat ini sebagai acuan dan pertimbangan pada
penelitian ini. meskipun terdapat pembahasan, judul, obyek dan subyek yang sama.

Berikut dicantumkan beberapa hasil penelitian yang diteliti oleh peneliti sebelumnya,

yaitu :
Tabel 11.1
Penelitian Yang Relevan
No Nama Judul Penelitian Hasil Penelitian
Penelitian
1. (Aulia Pengaruh Motivasi Kerja, | Studi menunjukkan bahwa
Nurrahmi, Budaya Organisasi, Motivasi  Kerja,  Budaya
2020) dan Gaya Kepemimpinan | Organisasi, Gaya
Transformasional kepemimpinan
Terhadap Komitmen | transformasional, dan
Organisasi Dan Kinerja | Komitmen Organisasi

Karyawan (Studi Pada | memiliki pengaruh  yang
PT.Bank Pembangunan | signifikan terhadap Kinerja
Daerah Kalsel Cabang | Karyawan di Bank BPD
Rantau) . Kalsel Cabang Rantau.
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(Nurlaili, 2019)

Pengaruh Budaya
Organisasi dan Gaya
Kepemimpinan Terhadap
Kinerja Guru Dengan
Lingkungan Kerja dan
Kepuasan Kerja Sebagai
Variabel Intervening Pada
Guru SMA di Kecamatan

Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa Budaya
Organisasi, Gaya
Kepemimpinan, dan
Lingkungan Kerja memiliki
peran penting dalam

meningkatkan Kinerja guru.

Dewantraa  Kabupaten
Aceh Utara.
(Imam Baihagqi, | Pengaruh Budaya | Temuan penelitian
2021) Organisasi, Gaya | menunjukkan bahwa Budaya
Kepemeimpinan Organisasi memiliki dampak
Transformasional dan | positif ~ yang signifikan
Komitmen Organisasi | terhadap Kinerja Karyawan,
Terhadap Kinerja | sementara Gaya
Karyawan Dengan OCB | Kepemimpinan
Sebagai Variabel | transformasional dan
Intervening. Komitmen Organisasi tidak
berpengaruh pada Kinerja
Karyawan.
(Ika Aprilia | Pengaruh Budaya | Studi menunjukkan bahwa
Cahyani, 2021) | Organisasi, Gaya | Budaya Organisasi dan Gaya
Kepemimpinan, dan | Kepemimpinan  berdampak
Pelatihan Terhadap | pada  Kinerja  Karyawan.
Kinerja Karyawan Pada | Pelatithan juga berpengaruh
Kantor Dinas Tenaga | terhadap Kinerja Karyawan.
Kerja Dan Transmigrasi
Provinsi D.I Yogyakarta
(Ritonga, 2021) | Pengaruh Komunikasi | Temuan penelitian
Interpersonal, Gaya | menunjukkan bahwa Kinerja
Kepemimpinan, Budaya | guru dipengaruhi oleh
Organisasi Terhadap | Interaksi Komunikatif antar
Kinerja Guru di MAN 2 | Interpersonal, Budaya
Model. Organisasi, dan Gaya
Kepemimpinan.
(Made Hendri, | Pengaruh Gaya | Studi menunjukkan bahwa
2021) Kepemimpinan, Locus Of | Gaya Kepemimpinan,
Control, Komitmen | Komitmen Organisasi dan
Organisasi dan Budaya | Budaya Organisasi semuanya
Organisasi Terhadap | memiliki ~ dampak  yang

Kinerja Karyawan di Roy
Sentoso Collection.

merugikan terhadap Kinerja
Karyawan di Roy Sentoso
Collection
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2.3 Kerangka Berpikir

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan deskripsi konseptual maka
peneliti ingin melanjutkan penelitiannya tentang Pengaruh Budaya Organisasi
(X1) sebagai variabel dependen, dan Gaya Kepemimpinan (X2) sebagai variabel
dependen, Terhadap Kemampuan Karyawan (Y) selaku variabel independen.
Bagan yang menggambarkan kerangka berpikir dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

Gambar 11.1

Kerangka Berpikir

Budaya Organisasi (X1)

H1

Gaya Kepemimpinan (X2) Kemampuan Karyawan ()

\
X

H>

Hs
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2.3 Hipotesis

Berdasarkan kerangka berpikir diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa

hipotesis yang akan diuji dalam penelitian adalah:

1. Ho = Budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
karyawan
H: = Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
karyawan

2. Ho= Gaya kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
karyawan
H> = Gaya Kepemimpinan berpengaruh sgnifikan terhadap kemampuan
karyawan

3. Ho = Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan karyawan
Hz = Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan

terhadap kemampuan karyaw



BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah kerangka dan rancangan yang digunakan sebagai
panduan melakukan proses penelitian atau riset lapangan. Desain penelitian
memberikan prosedur untuk mendapatkan informasi yang diperlukan untuk menyusun
dan menyelesaikan masalah dalam penelitian. Oleh karena itu, peneliti melakukan
penelitian menggunakan penelitian kuantitatif karena gejala yang diamati diubah
menjadi angka-angka kemudian dianalisis menggunakan statistik.

Metode Kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang berdasarkan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan istrumen penelitian, analisis data bersifat statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2019)

Hasil penelitian kuantitatif bersifat netral dan obyektif karena tidak
dipengaruhi oleh nilai yang dibawa peneliti maupun yang diteiti atau responden.
Sampel yang diambil secara random sehingga kesimpulan yang dapat di tarik bisa
digeneralisasikan pada populasi dimana sampel tersebut diambil.

Dapat disimpulkan bahwa penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang
menguji hipotesis menggunakan uji data statistik yang akurat untuk mengetahui sejauh
mana pengaruh antar variabel yang diteliti. Penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui Pengaruh Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan terhadap

Kemampuan Karyawan pada Rumah Sakit Umum Pekerja

17
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3.1.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Adapun tempat dan waktu dalam peneitian ini, yaitu :

1. Tempat Penelitian
Tempat pelaksaan penelitian ini adalah Rumah Sakit Umum Pekerja yang
beralamat dijalan Tipar Cakung, Jakarta Utara

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian yang digunakan peneliti dilaksanakan sejak bulan mei — juli
2024 yang digunakan untuk pengumpulan data dan pengolahan data yang

meliputi penyajian dalam bentuk skripsi.

3.1.2 Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan kuisioner yang dilakukan
kepada karyawan. Prosedur dalam metode pengumpulan data ini dengan membagikan
kuisioner lalu responden menjawab pertanyaan atau pernyataan yang telah disediakan,
kemudian kuisioner dikumpulkan, diseleksi, diolah dan dianalisis .

Alat untuk pengumpulan data berupa daftar pernyataan tentang faktor-faktor
yang diberikan skor atau nilai terhadap jawaban responden yaitu dengan skala likert.
Menurut (Siregar, 2016) skala likert merupakan skala yang dugunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang. Skala likert digunakan untuk
mengukur sikap seseorang dengan menyatakan setuju atau tidak setuju terhadap
subjek, objek atau kejadian tertentu.

Pertanyaan atau pernyataan yang dijawab responden mendapatkan nilai sesuai
dengan alternatif jawaban yang bersangkutan. Kriteria penilaian memiliki 5 alternatif
jawaban, yaitu mempunyai nilai. SS=5,ST=4,RR=3, TS=2, STS=1.

Berikut digambarkan rentang skala model skala likert:
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Gambar 11.2

Rentang Skala Likert

No | Skala Keterangan Skor
1 SS Sangat Setuju 5
2 S Setuju 4
3 RR Ragu Ragu 3
4 TS Tidak Setuju 2
5 STS Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: (Siregar,2016)

3.1.3 Sumber Data

Dalam penelitian ini menggunakan 2 sumber data, yaitu :

1. Data Primer
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Dalam penelitian ini data primer yang diperoleh oleh peneliti
dalam penelitian ini dengan membagikan kuisioner kepada karyawan Rumah
Sakit Umum Pekerja. Data yang diperoleh harus diolah kembali oleh peneliti.
Sumber data yang langsung diberikan kepada responden akan dikembalikan ke
peneliti atau pengumpul data.

2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari data yang
sudah ada , meliputi profil instansi, membaca buku, jurnal, artikel, data dari
internet, skripsi maupun penelitian yang sebelumnya untuk mendukung data

primer.
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3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi dan sampel untuk menentukan responden pada penelitian ini,
Keduanya saling berkaitan erat dan memiliki peran yang sangat penting dalam proses

pengambilan kesimpulan berdasarkan data yang dapat dijelaskan sebagai berikut :

3.2.1 Populasi

Populasi dapat diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek
dan subjek yang punya kualitas dan karakteristik tertentu yang sudah ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 2018). Berdasarkan
pengertian populasi diatas, maka yang dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah

32 karyawan Rumah Sakit Umum Pekerja.

3.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut (Sugiyono, 2018). Sampel dari penelitian ini adalah karyawan pada Rumah
Sakit Umum Pekerja. Dari populasi yang ada akan dilakukan survei dengan
mengambil sampel dengan batas toleransi kesalahan 5% sesuai dengan rumus slovin.
Berikut adalah sampel yang sudah diukur dengan rumus slovin:

n= N

1+ N (e?)

32

1+ 32 (5%)>

32 =29,62

1,08
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3.3 Definisi Operasional Variabel
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tiga variabel. Operasional variabel
merupakan penjabaran dari variabel penelitian, definisi, dan indikator yang digunakan
untuk mengukur variabel tersebut. Penelitian ini juga menggunakan variabel
independen (variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat). Berikut
penjelasan mengenai variabel-variabel yang digunakan:
1. Variabel Independen
Variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen (variabel terikat) (Sugiyono, 2017).
2. Variabel Dependen
Varibel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel independen

(variabel bebas) (Sugiyono, 2017)

3.3.1 Variabel Budaya Organisasi (X1)
Budaya organisasi merujuk pada sekumpulan nilai, norma, kepercayaan,
perilaku, dan cara berinteraksi yang dianut dan dibagikan oleh anggota suatu

organisasi. Adapun indikator Budaya Organisasi adalah sebagai berikut :



Tabel 111.1

Indikator Budaya Organisasi (X1)
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Variabel Definisi Indikator Skala
Budaya Organisasi (X1) Budaya organisasi | 1. Inovasi dan keberanian Likert
adalah  suatu  pola mengambil resiko
asumsi-asumsi  dasar | 2. Perhatian terhadap detail
yang berkenaan dengan | 3. Berorientasi pada hasil
kepercayaan, nilai- | 4. Berorientasi pada
nilai, dan tingkah laku manusia
yang diciptakan dan | 5. Berorientasi pada tim
dikembangkan  oleh | 6. Agresivitas
suatu organisasi | 7. Stabilitas
sebagai dasar dalam | (Robbins, 2001) dalam
menentukan  tujuan, | (Harahap, 2011)
konsensus,
keunggulan, prestasi
(kinerja), inovasi,
kesatuan, keakraban
dan integritas
organisasi.
(Tuala, 2020)
Tabel 111.2
Indikator Gaya Kepemimpinan (X2)
Gaya Gaya kepemimpinan adalah | 1. Kemampuan dalam | Likert
Kepemimpinan sekumpulan ciri yang mengambil keputusan
(X2) digunakan pemimpin untuk | 2. Kemampuan memotivasi
mempengaruhi  bawahannya | 3. Kemampuan komunikasi
agar  sasaran organisasi | 4. Kemampuan
tercapai atau  dapat juga mengendalikan bawahan
dikatakan bahwa gaya | 5. Tanggung jawab
kepemimpinan sebagai pola | 6. Kemampuan

perilaku dan strategi yang

disukai dan sering
diterapkan oleh seorang
pemimpin.

(Rivai, 2016)

mengendalikan emosional

(Kartono, 2016)




Tabel 1113

Indikator Kemampuan Karyawan (Y)
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Kemampuan karyawan (Y)

Kemampuan adalah

kapasitas dari
seseorang untuk
mengerjakan dan

melakukan berbagai
tugas dalam suatu
pekerjaan.

(Robbins dan Judge,
2016)

1. Tingkat pendidikan
formal

2. Tingkat pendidikan non
formal

3. Tingkat pengalaman
kerja

4. Tingkat minat karyawan
pada ilmu pengetahuan
dan perkembangan

(Naryono) dalam (Amrulah,

2016)

Likert

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data ini merupakan hal utama dan langkah yang

terpenting karena sangat mempengaruhi kualitas dan hasil penelitian. Sebab tujuan

utama pada penelitian ini untuk menghasilkan data yang tepat sehingga data yang

diperoleh adalah data yang benar dan valid ataupun reliable. Tanpa mengetahui teknik

pengumpulan data, peneliti tidak akan memperoleh data yang memenuhi standar data

yang telah ditetapkan. Berikut merupakan teknik pengumpulan data yang dipakai

untuk penelitian ini:

1. Kuisioner

Tahap kuisioner ini merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

secara memberi atau melakukan penyebaran daftar pertanyaan atau peryataan

yang mendukung penelitian dan akan dijawab oleh responden atau para

karyawan terkait dengan variabel budaya organisasi, gaya kepemimpinan dan

kemampuan karyawan. Kuisioner adalah penyebaran data melalui daftar

pertanyaan yang nantinya akan ditanggapi oleh responden. Daftar pertanyaan

dalam kuesioner bersifat tertutup, yang berarti pertanyaan yang diajukan sudah
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ditentukan kuesioner ini disusun berdasarkan skala likert (Sugiyono, 2013).
Skala likert digunakan untuk menilai sikap, pendapat, dan persepsi seseorang
atau kelompok tentang kejadian atau fenomena sosial (Sugiyono, 2019)

. Observasi lapangan

Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang dilakukan secara
pengamatan langsung, tidak selalu berkaitan dengan manusia tetapi juga objek
yang ada disekitar tempat yang diteliti. Dalam melakukan observasi
menggunakan indera peneliti terutama dalam pengelihatan dan pendengaran
untuk mengetahui permasalahan yang akan diteliti. Observasi merupakan
teknik pengumpulan data dengan cara mengamati. Observasi sebagai teknik
pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan
teknik yang lain yaitu kusioner dan wawancara . Observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis
dan psikologis, dua di antara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan

dan ingatan (Sugiyono, 2019)

. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
menemukan permasalahan yang harus diteliti dan peneliti ingin mengetahui hal
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya kecil/sedikit.
Wawancara adalah jantung dari penelitian sosial banyak didasarkan pada
wawancara, baik standar atau lebih mendalam optimal untuk mengumpulkan

data individu sejarah pribadi, perspektif dan pengalaman (Sugiyono, 2009)
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3.5 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian,
karena analisis data berfungsi untuk menyimpulkan hasil penelitian. Cara analisa data
dalam penelitian ini yaitu sistem analisa deskriptif yang dilakukan dengan
mengumpulkan, mengelompokkan, menginterpretasikan dan menjabarkan data
sehingga memberikan ilustrasi yang objektif dari permasalahan yang sudah di analisa.
Jika sudah terpenuhi maka selanjutnya menganalisis data menggunakan beberapa
beberapa pengujian, data yang diperoleh akan diolah dan dievaluasi kembali agar
relevan dan menjadi landasan keputusan.
Teknik analisis dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda karena variabel
independen yang digunakan lebih dari satu variabel. Metode analisis dalam penelitian

ini menggunakan SPSS (Statistical Product and Service Solution).

3.5.1 Uji Instrumen
Kuisioner yang telah diberikan kepada responden dan telah disusun hendaknya
dilanjutkan dengan melakukan uji instrumen secara kuantitatif oleh karena itu harus

dilakukan pengecekan melalui uji validitas dan uji reliabilitas.

1. Uji validitas
Pengertian menurut (Arikunto, 2010) validitas adalah derajat ketetapan
antaradata yang terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat
dikumpulkan oleh peneliti. Uji validitas instrumen penelitian dapat
dinyatakan valid apabila setiap item pertanyaan yang ada pada kuesioner
dapat digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh

kuesioner tersebut. Adapun kriteria penilaian uji validitas sebagai berikut:
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a. Apabila r hitung > r tabel, maka dapat dikatakan kuesioner
tersebut valid.
b. Apabila r hitung < r tabel, maka dapat dikatakan kuesioner
tidak valid.
Indikator dalam kuesioner dapat dikatakan valid apabila nilai r hitung
hasilnya lebih besar dari r tabel. Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur pada taraf signifikan
(a =0,05) atau 5% . Jika koefisien antara item dengan total item di setiap
jawaban yang didapatkan ketika memberikan daftar pertanyaan nilainya
lebih besar dari 0,3 maka item pertanyaan tersebut dapat dikatakan valid.
2. Uji reliabilitas
Pengertian menurut (Sugiyono, 2010) reliabilitas dilakukan untuk
mengetahui seberapa jauh hasil pengukuran tetap konsisten apabila
dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama
dengan menggunakan alat pengukur sama.
Pada uji reliabilitas penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis
Alpha Cronbach. Dimana apabila suatu variabel menunjukkan nilai Alpha
Cronbach > 0,60 maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut dapat

dikatakan reliabel atau konsisten dalam mengukur.

3.5.2 Uji Asumsi Klasik
Pada dasarnya merupakan salah satu ujyang digunakan sebagai syarat
statistik. Uji asumsi klasik harus dipenuhi pada analisis regresi linear berganda.
Analisis tidak dapat dilanjutkan jika terdapat salah satu kondisi pengujian tidak

terpenuhi.
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1. Uji normalitas data
Menurut (Ghozali, 2013) Pengujian normalitas data karena setiap variabel
yang akan dianalisis harus berdistribusi normal, uji normalitas akan
dilakukan pada dua variabel yang diteliti yaitu variabel bebas dan terikat.
Dalam penelitian ini untuk menguji normalitas menggunakan non parametic
Kolmogorov-Smirnov. Kriteria pengujian uji kolmogorov-smirnov adalah:
a. Nilai probabilitas (sig) > 0,05 , maka data berdistribusi
normal.
b. Nilai probabilitas (sig) < 0,05, maka data tidak berdistribusi
normal.
Jika suatu data diuji menggunakan uji K-S dan nilainya diatas a = 0,05 maka
data tersebut distribusinya normal.
2. Uji multikolinearitas
Menurut (Ghozali, 2011) Pengujian multikolinearitas bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya korelasi antar variabel independen dalam
model regresi. Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji
multikolinearitas dengan melihat nilai tolarance dan varian inflation factor
(VIF) sebagai tolak ukur. Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF >10 maka
dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian tersebut terdapat
multikolinieritas.
3. Uji heteroskedastisitas
Menurut (Ghozali, 2013) Pengujian heterokedastisitas bertujuan menguiji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika dalam model regresi terjadi

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
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lain. Apabila nilai probabilitas (sig) > dari 0,05, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas. Karena, model regresi yang baik adalah yang tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Metode yang dapat digunakan untuk mendeteksi gejala atau masalah
heteroskedastisitas dalam penelitian ini dalam penelitian ini adalah metode
grafik. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat grafik plot antara
nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID).
Dengan menggunakan gambar scatterplot untuk menganalisis apakah terjadi
heteroskedastisitas atau homoskedastisitas dengan melakukan pengamatan
pada penyebaran titik-titik pada gambar. Kriteria analisisnya adalah sebagai
berikut:

a. Jikaada titik pada pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar
kemudian menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi
heteroskedasitas.

b. Jika tidak terdapat pola yang jelas serta titik menyebar diatas dan

dibawah angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedasitas.

3.5.3 Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut (Sugiyono,2016) untuk menguji hipotesis pengaruh budaya
organisasi dan gaya kepemimpinan terhadap kemampuan karyawan maka akan
dilakukan regresi berganda. Regresi linear berganda yaitu regresi linear yang dimana
variabel terikatnya (variabel Y) dihubungkan dengan dua atau lebih variabel bebas
(variabel X). Dalam penelitian ini analisis regresi dilakukan untuk mengetahui pola

hubungan antara variabel independen (budaya organisasi) (X1), (gaya kepemimpinan)
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(X2) dengan variabel dependen (kemampuan karyawan) (Y). Analisis penelitian yang
digunakan yaitu sebagai berikut :

Y =a+ blX1+ h2X2+ e

Keterangan :

Y = Variabel dependen

a = Konstanta

b = Koefisien regresi

X1, X2 = Variabel independen

e = variabel lain yang diluar dari variabel yang diteliti (standar error)

3.5.4 Koefisien Determinasi (R?)

Menurut (Ghozali, 2013) koefisien determinasi (R?) digunakan mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai
keofisien determinasi antara nol dan satu. Jika (R?) mendekati 1 (satu) maka dapat
dikatakan kuat pada variabel tersebut. Sebaliknya, jika (R?) semakin mendekat O (nol)
maka semakin lemah pada variabel tersebut. Berikut adalah rumus uji determinasi KD
= R?X 100%

Keterangan :
KD = Koefisien Determinasi

R = Koefisien korelasi variabel bebas dengan variabel terikat

3.5.5 Uji Hipotesis
Menurut (Andi Supangat, 2007) Pengujian hipotesis sebagai salah satu cara
dalam statistika untuk menguji “parameter” populasi berdasarkan statistika sampelnya

untuk dapat diterima atau ditolak pada tingkat signifikan tertentu. Hipotesis yang
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digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan ada atau tidaknya korelasi dan
pengaruh variabel independen X1 dan X2 secara signifikan terhadap variabel
dependen (Y)
a. Uji T (Uji parsial)
Menurut (Misbahuddin dan Igbal Hasan, 2014) Uji T menunjukkan
seberapa besarnya pengaruh satu variabel independen secara individual
dalam menerangkan variabel dependen.
HO ditolak jika t hitung > t table pada o= 0,05
HO diterima jika t hitung <t table pada a= 0,05
Dalam penelitian ini menggunakan dengan kata lain tingkat
signifikannya atau lebih kecil 0,05 (alpha) sebesar 5%
b. Uji F (Uji simultan)
Menurut (Imam Ghozali, 2016) Uji F menunjukan semua variabel
independen atau bebas yang dimasukan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat.
H: diterima F hitung > F tabel pada o = 5%

H: ditolak jika F hitung < F tabel pada a = 5%



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Data
Deskripsi data merupakan gambaran data yang digunakan dalam suatu
penelitian. Dalam pengujian deskripsi data ini peneliti mencoba untuk mengetahui
gambaran atau kondisi dari responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini.
Dari pengumpulan data kuisioner hasil jawabn responden dengan jumlah sampel
yaitu 32 karyawan pada Rumah Sakit Umum Pekerja. Pengujian dilakukan dengan

menggunakan bantuan program SPSS seri 26.

4.1.2 Karateristik Data Responden
Berdasarkan hasil pengujian data kuisioner responden dengan uji frekuensi
diketahui hasil gambaran pada kuisioner karateristik responden yang menjadi sampel
dalam penelitian ini yaitu berdasarkan jenis kelamin dan usia. Hasil pengolahan data
dengan uji frekuensi tersebut yang telah dilakukan peneliti dapat dilihat pada tabel-
tabel dibawah ini.
Tabel IV.1

Hasil Uji Frekuensi Berdasarkan Jenis Kelamin Responden

Kategori Responden Presentase(%)
Laki — laki 9 28.1
Perempuan 23 71.9

Jumlah 32 100%

Sumber: Data diolah spss 26, 2024

31
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Berdasarkan hasil uji frekuensi jenis kelamin responden menunjukkan bahwa
dalam penelitian ini di dominasi oleh responden dengan jenis kelamin perempuan yaitu
sebanyak 23 orang dan jenis kelamin laki-laki sebanyak 9 orang pada Rumah Sakit
Umum Pekerja, dari total keseluruhan responden yang menjadi sampel dalam
penelitian ini yaitu sebanyak 32 orang karyawan.

Tabel I1V.2

Hasil Uji Frekuensi Berdasarkan Usia Responden

Usia
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent

Valid |18 - 25 Tahun 4 12.5 12.5 12.5

26 - 35 Tahun 23 71.9 71.9 84.4

36 Tahun 5 15.6 15.6 100.0

Keatas

Total 32 100.0 100.0

Sumber: Data diolah spss 26, 2024

Berdasarkan tabel hasil uji frekuensi usia responden menunjukkan bahwa
sebanyak 23 orang berusia 26 — 35 tahun, 5 orang berusia 36 tahun keatas dan 4 orang
berusia 18 — 25 tahun di Rumah Sakit Umum Pekerja dengan total responden yang

menjadi sampel pada penelitian ini sebanyak 32 orang.

4.1.3 Deskrispsi Tanggapan Responden

Berdasarkan hasil pengujian data kuisioner kepada responden yang telah
dilakukan peneliti dengan uji frekuensi data pada masing-masing variabel independen
yaitu Budaya Organisasi (X1), Gaya Kepemimpinan (X2) dan variabel dependen yaitu
Kemampuan Karyawan (Y) pada Rumah Sakit Umum Pekerja, data tersebut diperoleh
dari penyebaran kuisioner yang dilakukan kepada 32 karyawan yang menjadi sampel

dalam penelitian ini.
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Hasil pengolahan data dengan uji frekuensi dilakukan peneliti dengan
menggunakan bantuan SPSS seri 26 yang dapat dilihat pada tabel-tabel dibawah ini.
Tabel IV 3

Hasil Uji Frekuensi Variabel Budaya Organisasi (X1)

No | Pertanyaan/Pernyataan Jawaban
SS (5) S (S) RR@3) | TS(2) | STS
y)
F|l % |F| % |F| % |[F| % |F| %
1 | Saya memiliki kreativitas | 7 [ 21,9 195946 188 |0 |0,0| 0 |0,0

yang tinggi
2 Saya termasuk kedalam | 9 | 28,1 206252 |63 |1 |3,1{0]0,0
karyawan yang teliti dan
memperhatikan setiap
detail pekerjaan yang
saya lakukan
3 Saya mampu 9 128,1120(625/2(63 |1|3,1]0]0,0
mengevaluasi tugas
dalam pekerjaan saya
4 Saya mampu 71219121 (656(4(125]0(0,0]0 0,0
mengimplementasikan
ide saya dalam tugas dan
tanggung jawab di rumah
sakit
5 Saya mampu bekerja 17 153,1{14(43,8(01| 0,0 | 1(3,1]0]0,0
sama dengan tim serta
mampu menjaga
hubungan baik dengan
rekan kerja di tim lain
6 Saya mampu bersaing 11 {34,4]119(59410| 0,0 |1 ]3,1]1 3,1
dengan kemampuan yang
saya miliki untuk
mencapai keberhasilan
7 | Saya selalu mengevaluasi | 11 | 34,4 |19 (5942 | 6,3 | 0]0,0| 00,0
kemampuan saya agar
tetap menjadi karyawan

yang berpotensi
Sumber: Data diolah spss 26, 2024

Hasil tabel diatas menunjukkan mayoritas responden menjawab sangat setuju

dominan pada pertanyaan nomor 5 sebesar 53,1% , menjawab setuju dominan pada
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pertanyaan nomor 4 sebesar 65,6% . Hasil output data secara lengkap dapat dilihat
pada lampiran A4
Tabel IV.4

Hasil Uji Frekuensi Variabel Gaya Kepemimpinan (X2)

No Pertanyaan Jawaban
SS (5) S(S) |RR3)| TS(®2) | STS
(1)
F| % |F| % |F|% |F| % |F| %
1 Pimpinan rumah sakit 1414381514692 (63| 1 [3,1| 0 |0,0

selalu mempertimbangkan
berbagai hal sebelum
mengambil keputusan
2 Pimpinan selalu 151469 |14 14382 (63| 1 (3,1| 0 |0,0
menginspirasi dan
mendorong karyawan
rumah sakit untuk
mencapai tujuan
3 Pimpinan selalu 1414381165001 (3,11 (3,1]0 /0,0
menggunakan kata atau
bahasa yang baik dalam
menyampaikan pesan
4 Pimpinan selalu 11 {34,418 (5632631 (3,10 0,0
mengarahkan
bawahannya terhadap
tugas dalam pekerjaannya
5 Pimpinan rumah sakit 12137517 153,1 {21631 (3,10 /0,0
mampu bertanggung
jawab akan dampak dari
tindakan atau keputusan
yang diambil
6 Pimpinan dapat 10131,3|191594 (21631 (3,10 (0,0
mengontrol dan mengatur

emosionalnya
Sumber: Data diolah spss 26, 2024

Hasil tabel diatas menunjukkan mayoritas responden menjawab sangat setuju
dominan pada pertanyaan nomor 2 sebesar 46,9% , menjawab setuju dominan pada
pertanyaan nomor 6 sebesar 59,4% . Hasil output data secara lengkap dapat dilihat

pada lampiran A4



Tabel 1V.5

Hasil Uji Frekuensi Variabel Kemampuan Karyawan (Y)
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No

Pertanyaan

Jawaban

SS (5)

S(S)

RR (3)

TS (2)

STS
(1)

F

%

F

%

F

%

%

%

Pendidikan formal
sangat mempengaruhi
kemampuan karyawan

rumah sakit

15

46,9

14

43,8

2

6,3

1] 3,1

(e}

0,0

Seseorang yang hanya
mampu mengikuti
pendidikan non formal
juga dibutuhkan dalam
rumah sakit

15,6

15

46,9

18,8

4 | 12,5

6,3

Pengalaman kerja
mempengaruhi suatu
kedudukan dan jabatan
dirumah sakit

28,1

16

50,0

15,6

2163

0,0

Dalam
mengembangkan
keterampilan perlu
minat, kemauan dan
ketertarikan dari
karyawan itu sendiri

14

43,8

15

46,9

6,3

13,1

0,0

Seorang karyawan
harus memiliki skill
yang bertambah (skill
upgrade)

22

68,8

15,6

15,6

0100

0,0

Sumber: Data diolah spss 26, 2024

Hasil tabel diatas menunjukkan mayoritas responden menjawab sangat setuju

dominan pada pertanyaan nomor 5 sebesar 68,8% , menjawab setuju dominan pada

pertanyaan nomor 3 sebesar 50,0% .

pada lampiran A4

4.2 Uji Kualitas Data

Hasil output data secara lengkap dapat dilihat

Uji kualitas data merupakan langkah penting dalam penelitian untuk

memastikan bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian seperti kuesioner,
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wawancara dan observasi, memberikan hasil yang akurat, konsisten, dan dapat
dipercaya. Analisis kualitas data bertujuan untuk menilai sejauh mana instrumen

pengukuran digunakan mampu menghasilkan data yang valid dan reliabel.

4.2.1 Hasil Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur valid atau
tidaknya data yang di dapat dari suatu kuisioner. Kuisioner dapat dikatakan valid jika
masing — masing pertanyaan atau pernyataan mengungkapkan keadaan yang dirasakan
atau dialami oleh responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini.

Peneliti telah menyebarkan sebanyak 17 pertanyaan dan pernyataan dalam
kuisioner yang mencakup variabel independen yaitu Budaya Organisasi (X1), Gaya
Kepemimpinan (X2), dan variabel dependen yaitu Kemampuan Karyawan (Y). Hasil
uji validitas data tersebut telah dilakukan peneliti dengan menggunakan bantuan SPSS
seri 26 yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 1V.6

Hasil Uji Validitas Budaya Organisasi (X1)

No Item Pertanyaan RHitung Rabel Keterangan
1. [ XL1 0,671 0,349 VALID
2. | X1.2 0,880 0,349 VALID
3. | X13 0,880 0,349 VALID
4. | X14 0,831 0,349 VALID
5. | XL.S5 0,630 0,349 VALID
6. | X1.6 0,833 0,349 VALID
7. | X1.7 0,747 0,349 VALID

Sumber: (Data diolah spss 26, 2024)

Hasil pengujian dari uji validitas Budaya Organisasi (X1) yang dilakukan
peneliti yaitu seluruh nilai signifikasi lebih kecil dari (0,05) atau 5% dan nilai Rnitung

lebih besar dari Rraner (0.349) yang dapat diartikan bahwa semua item pertanyaan
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ataupun pernyataan dikatakan valid dan layak digunakan untuk pengumpulan data
dalam penelitian ini.
Tabel IV.7

Hasil Uji Validitas Gaya Kepemimpinan (X2)

No Item Pertanyaan RHitung Rabel Keterangan
1. | X2.1 0,872 0,349 VALID
2. | X2.2 0,901 0,349 VALID
3. | X23 0,922 0,349 VALID
4. | X24 0,899 0,349 VALID
5. | X2.5 0,922 0,349 VALID
6. | X2.6 0,900 0,349 VALID

Sumber: (Data diolah spss 26, 2024)

Hasil pengujian dari uji validitas Gaya Kepemimpinan (X2) yang dilakukan
peneliti yaitu seluruh nilai signifikasi lebih kecil dari (0,05) atau 5% dan nilai Rnitung
lebih besar dari Rrapel (0.349) yang dapat diartikan bahwa semua item pertanyaan
ataupun pernyataan dikatakan valid dan layak digunakan untuk pengumpulan data
dalam penelitian ini.

Tabel 1V.8

Hasil Uji Validitas Kemampuan Karyawan

No Item Pertanyaan Ruitung RTabel Keterangan
1. Yl 0,760 0,349 VALID
2. |Y2 0,519 0,349 VALID
3. 1Y3 0,684 0,349 VALID
4. | Y4 0,763 0,349 VALID
5. 1Y5 0,754 0,349 VALID

Sumber: (Data diolah spss 26, 2024)

Hasil pengujian dari uji validitas Kemampuan Karyawan (Y) yang dilakukan
peneliti yaitu seluruh nilai signifikasi lebih kecil dari (0,05) atau 5% dan nilai Rhitung

lebih besar dari Rraber (0.349) yang dapat diartikan bahwa semua item pertanyaan
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ataupun pernyataan dikatakan valid dan layak digunakan untuk pengumpulan data

dalam penelitian ini.

4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur kuisioner yang
merupakan indikator dari variabel. Kuisioner dapat dikatakan reliabel jika jawaban
dari seseorang terhadap pertanyaan atau pernyataan konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu. Pengujian reliabilitas ini menggunakan rumus cronbach alpha.

Hasil uji reliabilitas data tersebut telah dilakukan peneliti dan jawaban dari 32

responden dengan menggunakan bantuan SPSS seri 26 yang dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
Tabel V.9
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Cronbach Alpha Keterangan
1. | Budaya Organisasi (X1) 0,891 RELIABEL
2. | Gaya Kepemimpinan (X2) 0,964 RELIABEL
3. | Kemampuan Karyawan (Y) 0,695 RELIABEL

Sumber: (Data diolah spss 26, 2024)

Hasil pengujian dari uji reliabilitas diatas menunjukan nilai Cronbach alpha
variabel budaya organisasi (X1) sebesar 0,891, variabel gaya kepemimpinan (X2)
sebesar 0,964 dan variabel kemampuan karyawan () sebesar 0,695 . Dengan ini dapat
disimpulkan bahwa pertanyaan dan pernyataan dalam kuisioner ini dinyatakan reliabel
atau mampu memperoleh data yang konsisten karena nilai cronbach alpha lebih besar

dari 0,6 .
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4.3 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan serangkaian tes statistik yang dilakukan untuk
memastikkan bahwa model regresi yang digunakan memenuhi persyaratan tertentu.
Persyaratan ini penting agar hasil analisis regresi dapat diandalkan. Uji ini meliputi uji

normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.

4.3.1 Hasil Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji dalam model
regresi, variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak, hasil
pengujian normalitas data pada kolmogorov-smirnov dalam penelitian ini peneliti
menggunakan bantuan SPSS seri 26 yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 1V.10

Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 32
Normal Parameters®® | Mean .0000000
Std. 2.29164089

Deviation
Most Extreme Absolute .155
Differences Positive 105
Negative -.155
Test Statistic .155
Asymp. Sig. (2-tailed) .050¢
Exact Sig. (2-tailed) .389
Point Probability .000

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov
Smirnov diatas, diketahui nilai signifakasi sebelumnya sebesar 0,050 lebih kecil dari
0.05 namun setelah di exact nilai signifikasi berubah menjadi 0,389 lebih besar dari

0.05 yang diartikan data residual regresi terdistribusi dengan normal.



40

4.3.2 Hasil Uji Multikolonearitas

Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji multikolinearitas dengan
melihat nilai tolarance dan varian inflation factor (VIF) sebagai tolak ukur.

Jika dilihat dari nilai tolerance lebih besar > 0,10 maka artinya tidak terjadi
multikolinearitas. Namun, jika dilihat dari nilai VIF lebih kecil dari < 10 maka artinya
tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 1V.11

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std. Toleran
Model B Error Beta T Sig. ce VIF
1 | (Constant) 7.574 3.615 2.095 .045
Budaya 139 137 .18011.020 316 .714| 1.400
Organisasi (X1)
Gaya 353 130 48012.721 011 .714| 1.400
Kepemimpinan
(X2)

a. Dependent Variable: Kemampuan Karyawan (Y)

Sumber: (Data diolah spss 26, 2024)

Berdasarkan tabel diatas, diketahui variabel bebas memiliki nilai tolerance
sebesar 0,714 dengan nilai VIF sebesar 1,400. Berdasarkan nilai tersebut diketahui
bahwa seluruh variabel bebas memiliki nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai
VIF yang kurang dari 10 jadi dapat diartikan tidak terjadi masalah multikolinearitas

dalam penelitian ini.

4.3.3 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas merupakan bagian dari uji asumsi klasik dalam model

regresi, dimana persyaratan yang harus terpenuhi dalam model regresi yang baik
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adalah tidak terjadi gejala heteroskedsititas. Jika terjadi gejala atau masalah
heteroskedastisitas akan berakibat pada sebuah keraguan atau ketidakakuratan di hasil
analisis regresi yang dilakukan.

Uji heteroskedastisitas dalam peneitian ini dilakukan dengan melihat grafik
plot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residualnya (SRESID).
menggunakan  gambar  scatterplot untuk  menganalisis apakah terjadi
heteroskedastisitas atau homoskedastisitas dengan melakukan pengamatan pada
penyebaran titik-titik pada gambar.

Tabel 1V.12

Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Sumbgr: (Data diolah spss 26, 2024) ¢
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4 -3 -2 -1 0 1 2
Regression Standardized Predicted Value
Berdasarkan tabel diatas, tampilan scatterplot menyebar dan tidak membentuk
pola tertentu, titik — titik menyebar diatas dan dibawah angka 0. Maka dapat

disimpulkan tidak ada gejala heterokedastisitas pada data penelitian ini.



4.3.4 Analisis Regresi Linear Berganda
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Analisis regresi linear berganda adalah model regresi yang menggunakan lebih

dari satu variabel independen untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruhnya

terhadap variabel dependen atau bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya

pengaruh dua atau lebih variabel bebas (X) terhadap variabel terikat ()

Tabel 1V.13

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) 7.574 3.615 2.095 .045
Budaya Organisasi (X1) 139 137 180 1.020 316
Gaya Kepemimpinan .353 130 480 2.721 011
(X2)

a. Dependent Variable: Kemampuan Karyawan

Sumber: (Data diolah spss 26, 2024)

Y =7.574 + 0.139X1 + 0.353X2 + e

Berdasarkan hasil perhitungan regresi linear berganda didapatkan hasil berikut ini :

a. Nilai konstanta (a) menunjukan besarnya nilai kemampuan karyawan

(Y). Variabel budaya organisasi dan gaya kepemimpinan dinyatakan

konstan dengan nilai kinerja karyawan sebesar 7.574

b. Koefisien regresi variabel budaya organisasi (X1) sebesar 0.139 artinya

jika variabel independen lain nilainya tetap dan budaya organisasi

mengalami

kenaikan,

maka kemampuan karyawan (Y) akan

mengalami kenaikan 0.139 Koefisien bernilai positif artinya terjadi

hubungan positif antara budaya

organisasi dengan kemampuan
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karyawan. Semakin baik budaya organisasi maka akan semakin baik
kemampuan karyawan.

c. Koefisien regresi variabel Gaya Kepemimpinan (X2) sebesar 0.353
artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan Gaya
Kepemimpinan mengalami kenaikan, maka kemampuan karyawan (Y)
akan mengalami kenaikan 0.353 . Koefisien bernilai positif artinya
terjadi hubungan positif antara gaya kepemimpinan dengan
kemampuan karyawan. Semakin tinggi gaya kepemimpinan maka akan

semakin tinggi kemampuan karyawan.

4.4 Pengujian Hipotesis

Penelitian ini untuk mengukur pengaruh variabel bebas (X1 dan X2) terhadap
variabel terikat (YY) menggunakan analisis regresi linear berganda dengan bantuan
Statitiscal Product and Service Solutions (SPSS) 26. Pengujian hipotesis merupakan
langkah penting dalam penelitian ini. Melalui pengujian hipotesis, peneliti dapat
menentukan apakah terdapat hubungan yang signifikan antara variabel bebas dan
variabel terikat. Jika hasil analisis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan,
maka hipotesis alternatif diterima. Dalam pengujian hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji T (parasial) dan uji F (simultan).
4.4.1 Uji T (Parsial)

Uji T adalah uji hipotesis yang digunakan untuk menguji bagaimana pengaruh
masing-masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya
yang dianggap konstan atau bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh

parsial (sendiri) yang diberikan vaiabel bebas (X) terhadap variabel terikat ()
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Tabel 1V 14
Hasil Uji T
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1/ (Constant) 7.574 3.615 2.095 .045
Budaya Organisasi 139 137 .180 1.020 316
Gaya .353 130 .480 2.721 011
Kepemimpinan

a. Dependent Variable: Kemampuan Karyawan

Sumber: (Data diolah spss 26, 2024)

Berdasarkan hasil uji T diatas yaitu pembahasan antara budaya organisasi dan gaya

kepemimpinan terhadap kemampuan karyawan adalah sebagai berikut.

1.

Pengaruh budaya organisasi terhadap kemampuan karyawan

Ho = Tidak terdapat pengaruh secara parsial variabel budaya organisasi
terhadap kemampuan karyawan

H. = Terdapat pengaruh secara parsial variabel budaya organisasi terhadap
kemampuan karyawan

Berdasarkan hasil perhitungan variabel budaya organisasi diperoleh hasil
Thitung Sebesar 1.020 < Tranel 2.045 dan nilai signifikasi yang di dapatkan
sebesar 0.316 > 0.05 maka dapat disimpulkan Ho di terima Hj ditolak yang
artinya budaya organisasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
karyawan

Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kemampuan karyawan

Ho = Tidak terdapat pengaruh secara parsial variabel gaya kepemimpinan
terhadap kemampuan karyawan

H> = Terdapat pengaruh secara parsial variabel gaya kepemimpinan terhadap

kemampuan karyawan
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Berdasarkan hasil perhitungan variabel gaya kepemimpinan diperoleh hasil
Thitung Sebesar

2.721 > Twber 2.045 dan nilai signifikasi yang di dapatkan sebesar 0.11 > 0.05
maka dapat disimpulkan Ho ditolak H> yang artinya gaya kepemimpinan

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan karyawan.

4.4.2 Uji F (Simultan)
Uji untuk melihat bagaimanakah pengaruh semua variabel bebasnya secara
bersama-sama terhadap variabel terikatnya atau untuk menguji apakah model regresi

yang kita buat baik/signifikan atau tidak baik/ non signifikan

Tabel V.15
Hasil Uji F
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 | Regression 89.669 2 44,834 7.986 .002°
Residual 162.800 29 5.614
Total 252.469 31

a. Dependent Variable: Kemampuan Karyawan
b. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi

Sumber: (Data diolah spss 26, 2024)

Berdasarkan hasil uji F didapatkan nilai Fnitung Sebesar 7.986 sedangkan nilai
Frable yaitu DF2 = n-k-1 (32-2-1) sebesar 29 maka nilai Ftabie Sebesar 3.33 yang berarti
bahwa Fhitung 7.986 > Franie 3.33 dan didapatkan nilai signifikan 0.002 < 0.05 sehingga
dapat dinyatakan bahwa Ho ditolak Hs diterima yang artinya budaya organisasi dan
gaya kepemimpinan secara bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan

terhadap kemampuan karyawan.
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4.5 Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) merupakan ukuran goodness of fit atau
seberapa baik model regresi mampu menjelaskan data yang ada. Pengujian
koefisien determinasi dalam penelitian ini dilakukan melalui 2 (dua) tahapan
yaitu uji koefisien determinasi parsial dan uji koefisien determinasi simultan.
4.5.1 Uji Koefisien Determinasi Simultan
Tabel 1V 16

Hasil Uji Koefisien Determinasi Simultan

Model Summary

Model R Adjusted R | Std. Error of
R Square Square the Estimate
1 5962 355 311 2.36935

a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi

Sumber: (Data diolah spss 26, 2024)

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai Adjusted R Square sebesar 0.311 yang
artinya hubungan budaya organisasi, gaya kepemimpinan terhadap kemampuan
karyawan sebesar 31.1% dan berada pada kategori lemah. Bisa dikatakan bahwa
budaya organisasi (X1), gaya kepemimpinan (X2) dan kemampuan karyawan (Y)
sebesar 31.1% sedangkan sisanya 68.9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

terlibat dalam penelitian ini.

4.5.2 Uji Koefisien Determinasi Parsial

Tabel IV 17

Hasil Uji Koefisien Determinasi Parsial
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Coefficients?

Unstandardized | Standardized
Coefficients | Coefficients Correlations
Std. Zero-
Model B Error Beta t Sig. | order | Partial | Part
1 | (Constant) 7574 3.615 2.095 .045
BudayaOrganisasi 139 137 1801 1.020 316| .436 .186| .152
GayaKepemimpinan .353 130 480] 2.721 011 .576 451 .406

a. Dependent Variable: KemampuanKaryawan

Sumber: (Data diolah spss 26, 2024)

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji koefisien determinasi parsial dapat dihitung

dengan cara mengkalikan angka pada kolom Beta dan kolom Zero-Order sehingga

diperoleh hasil variabel independent (X1) dan (X2) dapat menjelaskan variabel

dependent (Y).
Tabel IV 18
Hasil Hitung Koefisien Determinasi Parsial
Variabel Unstandardized Jumlah Presentase%
Coefficients
X
Correlations Zero-Order
Budaya Organisasi 0.180 x 0.436 0.7848 78.48%
(X1)
Gaya 0.480 x 0.576 0.2764 27.64%
Kepemimpinan
(X2)
Total 1.0612 106.12%

Hasil variabel X1= 0.7848 > variabel X2 = 0.2764 sehingga keseluruhan

pernyataan variabel independent diyakini memiliki kemampuan lebih besar secara
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parsial atau terpisah dalam menjelaskan variabel dependent secara individual dalam

model regresi.

4.6 Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya Pengaruh Budaya Organisasi
dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kemampuan Karyawan di Rumah Sakit Umum
Pekerja, dapat dilihat dibawah ini.
1. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kemampuan Karyawan
Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa Budaya Organisasi
terhadap Kemampuan Karyawan mempunyai pengaruh positif sehingga dapat
dikatakan bahwa semakin baik budaya organisasi maka akan semakin baik
kemampuan karyawan dan semakin buruk budaya organisasi maka akan
semakin buruk kemampuan karyawan.
Berdasarkan hasil penyebaran kusioner diketahui bahwa respon tertinggi
terdapat pada butir pertanyaan nomor 4 yang menyatakan “saya mampu
mengimplementasikan ide saya dalam tugas dan tanggung jawab di rumah
sakit” yang berarti bahwa karyawan dapat memberikan ide di setiap tugas
pekerjaan yang dilakukan.
2. Gaya Kepemimpinan Terhadap Kemampuan Karyawan
Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan
terhadap Kemampuan Karyawan mempunyai pengaruh positif sehingga dapat
dikatakan bahwa semakin tinggi Gaya Kepemimpinan maka akan semakin
tinggi Kemampuan Karyawan dan semakin rendah Gaya Kepemimpinan maka

akan semakin rendah Kemampuan Karyawan.
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Berdasarkan hasil penyebaran kusioner diketahui bahwa respon tertinggi
terdapat pada butir pertanyaan nomor 6 yang menyatakan “Pimpinan dapat
mengontrol dan mengatur emosionalnya” yang berarti bahwa pimpinan
mampu mengatur tingkat emosionalnya saat sedang bekerja dan diluar jam
kerja.

3. Pengaruh Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Terhadap Kemampuan
Karyawan
Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa Budaya Organisasi dan
Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kemampuan Karyawan. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa secara bersama-sama Budaya Organisasi
dan Gaya Kepemimpinan yang baik dapat meningkatkan Kemampuan
Karyawan, sebaliknya Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan yang
buruk dapat menurunkan Kemampuan Karyawan.
Berdasarkan hasil penyebaran kusioner diketahui bahwa respon tertinggi
terdapat pada butir pertanyaan nomor 5 yang menyatakan “Seorang karyawan
harus memiliki skill yang bertambah (skill upgrade)” yang berarti bahwa jika
karyawan ingin meningkatkan kemampuannya karyawan tersebut harus
mengikuti  pelatihan, pendidikan, kesempatan pengembangan Karir,

kesempatan pengembangan keterampilan dan meningkatkan pengetahuan.

4.7 Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat beberapa implikasi yang
muncul dari penelitian ini, sebagai berikut:

Peningkatan budaya organisisasi yang positif, penelitian ini mengidentifikasi

aspek-aspek budaya organisasi yang berpengaruh terhadap kemampuan karyawan.
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Dengan mengetahui hal ini Rumah Sakit Umum Pekerja dapat mengambil langkah
untuk memperkuat budaya organisasi yang posisitf dan menghilangkan faktor-faktor
yang menghambat kemampuan karyawan.

Peningkatan pemahaman tentang gaya kepemimpinan, penelitian ini
memberikan pemahaman bahwa pemimpin yang dapat menerapkan gaya
kepemimpinan yang efektif akan membantu meningkatkan kemampuan karyawan.

Retensi karyawan, penelitian ini mengatur tentang strategi organisasi untuk
mempertahankan karyawan. Kemampuan karyawan menjadi faktor penting dalam
mempertahankan karyawan yang berkualitas untuk tetap loyal di Rumah Sakit Umum
Pekerja. Jika Rumah Sakit Umum Pekerja menciptakan lingkungan kerja yang
mempromosikan kemampuan karyawan. Hal ini dapat membantu mempertahankan

karyawan yang memiliki kemampuan lebih, kompeten dan berpengalaman.

4.8 Keterbatasan Penelitian

Penelitan tentang pengaruh budaya organisasi dan gaya kepemimpinan
terhadap kemampuan karyawan di rumah sakit umum pekerja mungkin mengalami
beberapa keterbatasan yang muncul dalam penelitian ini .

1. Generalisasi, penelitian ini hanya berfokus pada Rumah Sakit Umum Pekerja
dan tidak mencakup organisasi serupa ditempat lain. Oleh karena itu, temuan
penelitian ini menjadi keterbatasan karena hasilnya mungkin tidak dapat
diterapkan secara langsung pada organisasi lain diluar konteks Rumah Sakit
Umum Pekerja.

2. Data, Peneliti hanya menggunakan data yang diberikan Rumah Sakit Umum

Pekerja dalam periode tertentu karena privasi dan kode etik harus dijaga.
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3. Sampel dan ukuran, penelitian ini mungkin terbatas pada sampel yang relatif
kecil atau mungkin hanya melibatkan sebagian kecil dari total karyawan
Rumah Sakit Umum Pekerja ini dapat mempengaruhi representivitas
penelitian. Selain itu, ukuran sampel yang kecil juga membatasi validitas dan
kemampuan untuk menggeneralisasi penelitian secara luas.

4. Metode penelitian, metode yang digunakan dalam penelitian ini dapat
mempengaruhi validitas dan reliabilitas. Penelitian ini hanya menggunakan
kuisioner sebagai metode pengumpulan data, yang dapat membatasi
pemahaman Yyang lebih mendalam tentang budaya organisasi, gaya
kepemimpinan dan kemampuan karyawan.

5. Waktu, penelitian ini dilakukan pada periode waktu tertentu ,perubahan dalam
waktu penelitian pengaruh budaya organisasi dan gaya kepemimpinan dapat
berubah seiring berjalannya waktu. Oleh karena itu, penelitian hanya
mencerminkan kondisi pada saat penelitian dilakukan.

6. Subyektivitas persepsi, penelitian ini mengandalkan persepsi subjektif dari
responden terkait dengan budaya organisasi, gaya kepemimpinan dan
kemampuan karyawan. Hal ini dapat mempengaruhi akurasi dan validitas
penelitian, karena persepsi individu dapat bervariasi dan tergantung pada

faktor pribadi.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, deskripsi data yang telah
dijabarkan serta analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh antara budaya
organisasi dan gaya kepemimpinan terhadap kemampuan karyawan. Berdasarkan hasil
hipotesis, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kemampuan Karyawan berdasarkan
Thitung Sebesar 1.020 < Ttane 2.045 maka dapat disimpulkan budaya organisasi
tidak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan karyawan pada rumah sakit
umum pekerja.

2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kemampuan Karyawan berdasarkan
Thitung Sebesar 2.721 > Twpe  2.045 maka dapat disimpulkan gaya
kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kemampuan karyawan pada
rumah sakit umum pekerja.

3. Pengaruh Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kemampuan
Karyawan berdasarkan Fhitung 7.986 > Fipnie 3.33 maka dapat disimpulkan
budaya organisasi dan gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan karyawan pada rumah sakit umum pekerja.

4. Pengaruh Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kemampuan
Karyawan pada Rumah Sakit Umum Pekerja, berdasarkan hasil nilai Adjusted
R Square (Koefisien Determinasi) sebesar 0.311 yang artinya sebesar 31.1%

dari nilai pengaruh Budaya Organisasi (X1), Gaya Kepemimpinan (X2)
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terhadap Kemampuan Karyawan (). sedangkan sisanya sebesar 68.9% (100%
- 31.1%) dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel ini.run Budaya
Organisasi (X1), Gaya Kepemimpinan (X2) terhadap Kemampuan Karyawan
(Y). sedangkan sisanya sebesar 68.9% (100% - 31.1%) dipengaruhi oleh

variabel lain diluar variabel ini.

5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ada beberapa saran yang dapat
diajukan, sebagai berikut:
1. Bagi peneliti selanjutnya
Disarankan untuk mengambil sampel yang lebih banyak, hal ini bertujuan
untuk keakuratan data yang lebih baik dalam penelitiannya, melakukan
penelitian berkelanjutan, hal ini dapat dilihat dan menilai setiap perubahan
perilaku responden dari waktu ke waktu dan diharapkan adanya tambahan
variabel lain yang mungkin juga mempengaruhi banyak hal dalam penelitian
ini.
2. Bagi pihak instansi
Berikut ada beberapa saran untuk Rumah Sakit Umum Pekerja, berdasarkan
hasil penelitian tentang Pengaruh Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan
Terhadap Kemampuan Karyawan.
a. Membangun Budaya Organisasi yang kolaboratif:
Mendorong kolaborasi kerja dan kerjasama tim merupakan aspek
penting dalam membangun Budaya Organisasi yang positif, Rumah

Sakit Umum Pekerja harus menciptakan lingkungan dimana karyawan
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merasa didukung, saling bekerja sama dan saling mendukung dalam
mencapai tujuan bersama.

Membangun Gaya Kepemimpinan yang inklusif:

Penting bagi pimpinan untuk menerapkan gaya kepemimpinan yang
inklusif dan memperhatikan kebutuhan karyawan, mendorong
karyawan menjadi aktif, memberikan dukungan yang diperlukan untuk
meningkatkan kemampuan karyawan.

Memprioritaskan Kemampuan Karyawan:

Rumah Sakit Umum Pekerja harus berinvestasi dalam meningkatkan
kemampuan karyawan guna melalui pelatihan, pendidikan, kesempatan
pengembangan Kkarir, kesempatan pengembangan keterampilan,
meningkatkan pengetahuan karyawan. Karena karyawan yang

meningkatkan kemampuan akan berkinerja menjadi lebih baik.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran A. Stuktrur Organisasi Rumah Sakit Umum Pekerja

STRUKTUR ORGANISASI RUMAH SAKIT UMUM PEKERJA

BOARD OF DIRECTOR
PT KBEN GRAHA MEDIKA

HOMITE . TIM, FANITIADI RS UMUM FEKERJA :

KOMITE MEDIS

KEPALA RUMAH SAKIT UMUM PEKERJA

HKOMITE KEFERAWATAN
HKOMITE NAKESFRO
HOMITE FARMASI & TERAFI
HKOMITE MUTU

SATUAN PEMERIKSAAN
INTERMAL (SFI)

TIM PPI

TIM PONEK
TIM TB /DOTS
TIM HIV

TIM FFRA
TIM PHRE
TIM FZK3

“=

TIM PKBRS
FANITIA ETIK

bk A 000 SO0 N kL B

WM

WAKIL KEPALA RS BIDANG MEDIS

WAKIL KEPALA RS BIDANG
ADMINISTRASI DAN KEUANGAN

KEPALA BIDANG KEPALA BIDAMG KEPALA BIDANG KEPALA BAGIAN KERPALA BAGIAN KEPALA BAGIAN KERPALA BAGIAN
PELAYANAN MEDIS PENUNJANG MEDIS KEPERAWATAN PEMASARAMN KEUANGAN, SUMBER DAYA LMUM DAM
AKUNTAMS] & TI MANMUSIA PEMNGADAAN
1. KA UNIT GAWAT 1. KA. UNITREKAM MEDIS 1 KAUNIT RAWAT JALAN 1. KDORDINATOR 1. KODRDINATOR 1. KOORDINATOR 1. KOORDINATOR
DARURAT DAN INFOKES 2. KA UNIT RAWAT INAP CUSTOMER CARE AKUNTANSI SDM & PPSDM PENGADAAN
2. KA. UNITICU, HCU, 2. KA.UNITRADIOLOGI LANTAI 4 2. KDORDINATOR 2. KODORDINATOR 2. KOORDINATOR 2. KOORDINATOR
PERINATOLDGI 3. KA. UNITFARMASI 3. KA. UNIT RAWAT INAP MOBILE HEALTH TEKNOLOG! I NFORMASI HOUSEKEEPING PSRS / TEKNIK
3. KA. UNIT KAMAR BEDAH 4 KA UNIT LANTAI 5 3. KOORDINATOR & KEAMANAN
DAN C55D LABORATORIUM 4. KA. UNIT RAWAT INAP GUDANG 3. KOORDINATOR
4. KA. UNITHEMODIALISA 5. KA. UNITREHABILITASI LANTAI 6 4. KOORDINATOR ASSET
5. CASE MANAGER MEDIK 5. KA. UNIT RAWAT INAP CASEMIX
6. KASPGOT & DUTY 6 KAUNITGIZI LANTAI 7 5. KOORDINATOR
MANAGER 7. KAUNIT 6. KA UNIT KEBIDANAN / PERBENDAHARAAN
7. KDORD. PELAYANAN PEMULASARAN MATERNITAS
RAMWAT INAP JEMAZAH DAN 7. KODRDINATOR
ANGKUTAN PERAWAT IGD
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Lampiran B. Instrumen Kuisioner Penelitian

1. Budaya Organisasi

Kuisioner Budaya
Organisasi (X1)

Kepada Yth,
Bapak/Ibu, Saudara/i
Di Rumah Sakit Umum Pekerja

Dengan Hormat,

Perkenalkan saya Samantha Christine
Breemer mahasiswi program studi
Manajemen dari Universitas Bina Sarana
Informatika sedang melakukan penelitian
dalam rangka menyusun skripsi yang
berjudul "PENGARUH BUDAYA
ORGANISASI DAN GAYA KEPEMIMPINAN
TERHADAP KEMAMPUAN KARYAWAN".
Saya memohon kesediaan waktu
bapak/ibu saudara/i untuk mengisi
pertanyaan atau pernyataan pada
kuisioner ini. Identitas bapak/ibu
saudara/i sebagai responden akan dijaga
kerahasiaannya dan tidak akan
disebarluaskan. Kesediaan bapak/ibu
saudara/i dalam mengisi kuisioner ini
sangat berarti bagi saya dan hasil
penelitian ini.

Atas segala bantuan dan partisipasi yang
bapak/ibu saudara/ i berikan, saya
ucapkan terimakasih.

Hormat saya, /
n Samantha Christine Breemer

Kiiicinnar ardalah nanvaharan data
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Kuisioner adalah penyebaran data

atau teknik pengumpulan data yang
dilakukan secara memberi atau
melakukan penyebaran daftar pertanyaan
atau pernyataan yang mendukung
penelitian dan akan dijawab oleh
responden atau para karyawan terkait
dengan variabel budaya organisasi, gaya
kepemimpinan dan kemampuan
karyawan.

Berikut penjelasan rentang model skala
likert :

SS (SANGAT SETUJU) : 5

S (SETUJU) : 4

RR (RAGU-RAGU) : 3

TS (TIDAK SETUJU) : 2

STS (SANGAT TIDAK SETUJU) : 1

samanthachrstneee@gmail.com
Ganti akun

Ca Tidak dibagikan

&

* Menunjukkan pertanyaan yang waijib diisi
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* Menunjukkan pertanyaan yang wajib diisi

Nama Lengkap *

Jawaban Anda

Jenis Kelamin *

(O Laki- laki

O Perempuan

Rentang Usia *

(O 18-25tahun
(O 26-35tahun

O 36 tahun keatas
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Saya memiliki kreativitas yang tinggi *

STS

O O O O O

SS

Saya termasuk kedalam karyawan  *
yang teliti dan memperhatikan setiap
detail pekerjaan yang saya lakukan

STS

O O O O O

QQ
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Saya mampu mengevaluasi tugas
dalam pekerjaan saya

STS

O O O O O

SS

Saya mampu mengimplementasikan
ide saya dalam tugas dan tanggung
jawab di rumah sakit

STS

O O O O O
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Saya mampu bekerja sama dengan *
tim serta mampu menjaga hubungan
baik dengan rekan kerja di tim lain

STS

O O O O O

SS

Saya mampu bersaing dengan %
kemampuan yang saya miliki untuk
mencapai keberhasilan

STS
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SS

Saya selalu mengevaluasi .
kemampuan saya agar tetap menjadi
karyawan yang berpotensi

STS

O O O O O

SS

Berikutnya Kosongkan formulir

Jangan pernah mengirimkan sandi melalui Google
Formulir.

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google.
Laporkan Penyalahgunaan - Persyaratan Layanan -
Kebijakan Privasi

£l Google Formulir
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2. Gaya Kepemimpinan

Kuisioner Gaya Kepemimpinan

(x2)

Kepada Yth,
Bapak/lbu, Saudara/i
Di Rumah Sakit Umum Pekerja

Dengan Hormat,

Perkenalkan saya Samantha Christine
Breemer mahasiswi program studi
Manajemen dari Universitas Bina Sarana
Informatika sedang melakukan penelitian
dalam rangka menyusun skripsi yang
berjudul "PENGARUH BUDAYA
ORGANISASI DAN GAYA KEPEMIMPINAN
TERHADAP KEMAMPUAN KARYAWAN".
Saya memohon kesediaan waktu
bapak/ibu saudara/i untuk mengisi
pertanyaan atau pernyataan pada
kuisioner ini. Identitas bapak/ibu saudara/i
sebagai responden akan dijaga
kerahasiaannya dan tidak akan
disebarluaskan. Kesediaan bapak/ibu
saudara/i dalam mengisi kuisioner ini
sangat berarti bagi saya dan hasil
penelitian ini.

Atas segala bantuan dan partisipasi yang
bapak/ibu saudara/ i berikan, saya
ucapkan terimakasih.

Hormat saya,

Samantha Christine Breemer

Kuisioner adalah penyebaran data /
atau teknik pengumpulan data yang
dilakukan secara memberi atau melakukan
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dilakukan secara memberi atau melakukan
penyebaran daftar pertanyaan atau
pernyataan yang mendukung penelitian
dan akan dijawab oleh responden atau
para karyawan terkait dengan variabel
budaya organisasi, gaya kepemimpinan
dan kemampuan karyawan.

Berikut penjelasan rentang model skala
likert :

SS (SANGAT SETUJU) : 5

S (SETUJU) : 4

RR (RAGU-RAGU) : 3

TS (TIDAK SETUJU) : 2

STS (SANGAT TIDAK SETUJU) : 1

Nama Lengkap *

Jawaban Anda

Rentang Usia *

(O 18-25tahun
(O 26-35tahun

O 36 tahun keatas
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Pimpinan rumah sakit selalu
mempertimbangkan berbagai hal
sebelum mengambil keputusan

STS
e
2 O
e
s O
s O

SS

Pimpinan selalu menginspirasi dan
mendorong karyawan rumah sakit
untuk mencapai tujuan

STS

*

75



SS

Pimpinan selalu menggunakan kata *
atau bahasa yang baik dalam
menyampaikan pesan

STS

O O O O O

SS

Pimpinan selalu mengarahkan *
bawahannya terhadap tugas dalam
pekerjaannya

STS
e
B, 5
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SS

Pimpinan rumah sakit mampu *
bertanggung jawab akan dampak

dari tindakan atau keputusan yang
diambil

STS

O O O O O

SS

Pimpinan dapat mengontrol dan V4
ﬂ mengatur emosionalnya
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SS

Pimpinan dapat mengontrol dan x
mengatur emosionalnya

STS

O O O O O

SS

Kembali Berikutnya

Kosongkan formulir

Jangan pernah mengirimkan sandi melalui Google
Formulir.

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google.
Laporkan Penyalahgunaan - Persyaratan Layanan -
Kebijakan Privasi

Google Formulir 4
m 9
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3. Kemampuan Karyawan

Kuisioner Kemampuan Karyawan

(Y)

Dengan Hormat,

Perkenalkan saya Samantha Christine
Breemer mahasiswi program studi
Manajemen dari Universitas Bina Sarana
Informatika sedang melakukan penelitian
dalam rangka menyusun skripsi yang
berjudul "PENGARUH BUDAYA
ORGANISASI DAN GAYA KEPEMIMPINAN
TERHADAP KEMAMPUAN KARYAWAN".
Saya memohon kesediaan waktu
bapak/ibu saudara/i untuk mengisi
pertanyaan atau pernyataan pada
kuisioner ini. Identitas bapak/ibu saudara/i
sebagai responden akan dijaga
kerahasiaannya dan tidak akan
disebarluaskan. Kesediaan bapak/ibu
saudara/i dalam mengisi kuisioner ini
sangat berarti bagi saya dan hasil
penelitian ini.

Atas segala bantuan dan partisipasi yang
bapak/ibu saudara/ i berikan, saya
ucapkan terimakasih.

Hormat saya,

Samantha Christine Breemer

Kuisioner adalah penyebaran data

atau teknik pengumpulan data yang

dilakukan secara memberi atau melakukan

penyebaran daftar pertanyaan atau

pernyataan yang mendukung penelitiar /
ndan akan dijawab oleh responden atau

para karyawan terkait dengan variabel
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peliyebalall Uallal perldilyddll dlau
pernyataan yang mendukung penelitian
dan akan dijawab oleh responden atau
para karyawan terkait dengan variabel
budaya organisasi, gaya kepemimpinan
dan kemampuan karyawan.

Berikut penjelasan rentang model skala
likert :

SS (SANGAT SETUJU) : 5

S (SETUJU) : 4

RR (RAGU-RAGU) : 3

TS (TIDAK SETUJU) : 2

STS (SANGAT TIDAK SETUJU) : 1

Nama Lengkap *

Jawaban Anda

Rentang Usia *

(O 18-25tahun
(O 26-35tahun

O 36 tahun keatas
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Pendidikan formal sangat
mempengaruhi kemampuan karyawan
rumah sakit

STS

O O O O O

SS

Seseorang yang hanya mampu 4
mengikuti pendidikan non formal
juga dibutuhkan dalam rumah sakit

STS
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SS

Pengalaman kerja mempengaruhi w
suatu kedudukan dan jabatan
dirumah sakit

STS

O O O O O

SS

Dalam mengembangkan *
keterampilan perlu minat, kemauan
dan ketertarikan dari karyawan itu
sendiri

STS

m 'O
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Dalam mengembangkan *
keterampilan perlu minat, kemauan
dan ketertarikan dari karyawan itu
sendiri

STS

O O O O O

SS

Kembali Kirim Kosongkan

formulir

Jangan pernah mengirimkan sandi melalui Google
Formulir.

Konten ini tidak dibuat atau didukung oleh Google.
Laporkan Penyalahgunaan - Persyaratan Layanan -
Kebijakan Privasi

Google Formulir 4
g g
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Lampiran C. Tabulasi Data

BUDAYA ORGANISASI

Resp pl p2 p3 p4 p5 p6 p7 Total
1. 4 5 5 5 5 5) 5 34
2. 4 5 5 5 5 5) 5 34
3. 4 4 4 4 4 4 4 28
4. 3 4 4 3 5 4 4 27
S. 5 4 4 4 4 5 5) 31
6. 5 5 ) 5 3) ) ) 35
7. 5 5 5) ) 5 S) 9) 35
8. 4 4 4 4 4 5 5 30
9, 4 4 4 4 4 4 4 28

10. 4 4 4 4 5 5 4 30
11. 4 5 5 4 4 4 3 29
12. 4 4 4 4 5 4 4 29
13. 4 3 3 4 4 4 4 26
14. 4 4 4 4 5 3) 4 30
15. 3 4 4 4 5 5 4 29
16. 4 4 4 4 4 4 4 28
17. 4 4 4 4 4 4 4 28
18. 5 4 4 4 4 4 5 30
19. 4 4 4 4 4 4 4 28
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20.

30

21.

28

22.

35

23.

17

24,

22

25.

29

26.

31

27.

28

28.

28

29.

31

30.

35

31.

29

32.

28
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GAYA KEPEMIMPINAN

Resp pl p2 p3 p4 p5 p6 Total
1. 4 4 4 4 4 3 23
2. 5 5 ) 5 3) ) 30
3. 3 3 4 4 3 4 21
4, 5 5 5 ) 3) ) 30
5. 5 5 5 5 5 5 30
6. 5 5 5 S) 5 5 30
7. 4 4 4 4 4 4 24
8 5 5 4 5 4 5 28
9. 5 5 4 4 4 4 26

10. 4 5 5 4 4 4 26
11. 4 4 4 4 4 4 24
12. 4 4 4 3 4 4 23
13. 4 3 4 4 4 4 23
14. 4 4 4 4 4 4 24
15. 5) 4 4 4 5 4 26
16. 4 4 4 4 4 4 24
17. 4 4 4 4 4 4 24
18. 4 5 5 5 4 4 27
19. 4 4 4 4 4 4 24
20. 5 5 5 4 5 5 29
21. 4 4 3 3 3 3 20
22. 5 5 5 5 5 5 30
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23.

12

24.

29

25.

24

26.

27

27.

30

28.

24

29.

23

30.

30

31.

27

32.

29
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KEMAMPUAN KARYAWAN

Resp pl p2 p3 p4 p5 Total
1. 5 2 4 4 3 18
2. 5 1 5 5 5 21
3. 5 4 4 4 5 22
4, 4 3 4 4 3 18
5. 5 5 3 3 4 20
6. 5 5 5 ) 5 25
7. 5 2 4 4 5 20
8. 3 4 4 4 3 18
9. B 4 4 5 5 23

10. 4 4 5 5) 5 23
11. 5 5 3 5 5 23
12. 4 4 4 4 3 21
13. 4 3 5 5) 4 21
14. 4 4 4 4 4 20
15. 5) 4 b ) 5) 24
16. 4 4 4 4 5 21
17. 4 4 4 4 5 21
18. 4 5 4 4 5 22
19. 5 4 4 4 5 22
20. 5 5 5 5 5 25
21. 3 3 3 3 3 15
22. 4 1 5 5 5 20
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11

24,

19

25.

22

26.

18

27.

23

28.

20

29.

19

30.

23

31.

22

32.

23
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Lampiran D. Hasil Uji Frekuensi Data Kuisioner

1. Variabel Budaya Organisasi (X1)

“Saya memiliki kreativitas yang tinggi”

X1.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid RR 6 18.8 18.8 18.8
S 19 59.4 59.4 78.1
SS 7 21.9 21.9 100.0
Total 32 100.0 100.0

“Saya termasuk kedalam karyawan yang teliti dan memperhatikan setiap detail

pekerjaan yang saya lakukan”

X1.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid TS 1 3.1 3.1 3.1

RR 2 6.3 6.3 9.4

S 20 62.5 62.5 71.9

SS 9 28.1 28.1 100.0

Total 32 100.0 100.0
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“Saya mampu mengevaluasi tugas dalam pekerjaan saya”

X1.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid TS 1 3.1 3.1 3.1

RR 2 6.3 6.3 9.4

S 20 62.5 62.5 71.9

SS 9 28.1 28.1 100.0

Total 32 100.0 100.0

“Saya mampu mengimplementasikan ide saya dalam tugas dan tanggung jawab

di rumah sakit”

X1.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid RR 4 12.5 12.5 12.5
S 21 65.6 65.6 78.1
SS 7 21.9 21.9 100.0
Total 32 100.0 100.0
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“Saya mampu bekerja sama dengan tim serta mampu menjaga hubungan baik

dengan rekan kerja di tim lain”

X1.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 3.1 3.1 3.1
S 14 43.8 43.8 46.9
SS 17 53.1 53.1 100.0
Total 32 100.0 100.0

“Saya mampu bersaing dengan kemampuan yang saya miliki untuk mencapai

keberhasilan”

X1.6
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid STS 1 3.1 3.1 3.1

TS 1 3.1 31 6.3

S 19 59.4 59.4 65.6

S8 11 34.4 34.4 100.0

Total 32 100.0 100.0
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“Saya selalu mengevaluasi kemampuan saya agar tetap menjadi karyawan yang

berpotensi”

X1.7
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid RR 2 6.3 6.3 6.3
S 19 594 59.4 65.6
SS 11 344 344 100.0
Total 32 100.0 100.0

2. Variabel Gaya Kepemimpinan (X2)

“Pimpinan rumah sakit selalu mempertimbangkan berbagai hal sebelum

mengambil keputusan”

X2.1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid TS 1 3.1 3.1 3.1

RR 2 6.3 6.3 9.4

S 15 46.9 46.9 56.3

SS 14 43.8 43.8 100.0

Total 32 100.0 100.0
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“Pimpinan selalu menginspirasi dan mendorong karyawan rumah sakit untuk

mencapai tujuan”

X2.2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid TS 1 3.1 3.1 3.1

RR 2 6.3 6.3 9.4

S 14 43.8 43.8 53.1

SS 15 46.9 46.9 100.0

Total 32 100.0 100.0

“Pimpinan selalu menggunakan kata atau bahasa yang baik dalam

menyampaikan pesan”

X2.3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid TS 1 3.1 3.1 3.1

RR 1 3.1 3.1 6.3

S 16 50.0 50.0 56.3

SS 14 43.8 43.8 100.0

Total 32 100.0 100.0
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“Pimpinan selalu mengarahkan bawahannya terhadap tugas dalam

pekerjaannya”
X2.4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid TS 1 3.1 3.1 3.1

RR 2 6.3 6.3 9.4

S 18 56.3 56.3 65.6

SS 11 34.4 34.4 100.0

Total 32 100.0 100.0

“Pimpinan rumah sakit mampu bertanggung jawab akan dampak dari

tindakan atau keputusan yang diambil”

X2.5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid TS 1 3.1 3.1 3.1

RR 2 6.3 6.3 9.4

S 17 53.1 53.1 62.5

SS 12 37.5 375 100.0

Total 32 100.0 100.0
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X2.6

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid TS 1 3.1 3.1 3.1
RR 2 6.3 6.3 9.4
S 19 59.4 59.4 68.8
SS 10 31.3 31.3 100.0

Total 32 100.0 100.0

“Pimpinan dapat mengontrol dan mengatur emosionalnya”

3. Variabel Y (Kemampuan Karyawan)

“Pendidikan formal sangat mempengaruhi kemampuan karyawan rumah

sakit”
Y1
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid TS 1 3.1 3.1 3.1

RR 2 6.3 6.3 9.4

S 14 43.8 43.8 53.1

SS 15 46.9 46.9 100.0

Total 32 100.0 100.0
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“Seseorang yang hanya mampu mengikuti pendidikan non formal juga

dibutuhkan dalam rumah sakit”

Y2
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  STS 2 6.3 6.3 6.3

TS 4 12.5 12.5 18.8

RR 6 18.8 18.8 375

S 15 46.9 46.9 84.4

SS 5 15.6 15.6 100.0

Total 32 100.0 100.0

“Pengalaman kerja mempengaruhi suatu kedudukan dan jabatan dirumah

sakit”
Y3
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid TS 2 6.3 6.3 6.3

RR 5 15.6 15.6 21.9

S 16 50.0 50.0 71.9

SS 9 28.1 28.1 100.0

Total 32 100.0 100.0
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“Dalam mengembangkan keterampilan perlu minat, kemauan dan ketertarikan

dari karyawan itu sendiri”

Y4
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid TS 1 3.1 3.1 3.1

RR 2 6.3 6.3 9.4

S 15 46.9 46.9 56.3

SS 14 43.8 43.8 100.0

Total 32 100.0 100.0

“Seorang karyawan harus memiliki skill yang bertambah (skill upgrade)”

Y5
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid RR 5 15.6 15.6 15.6
S 5 15.6 15.6 31.3
SS 22 68.8 68.8 100.0
Total 32 100.0 100.0
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Lampiran E.1 Hasil Uji Validitas

Budaya Organisasi (X1)

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 TOTAL

X1 |[Pearson 1 430" 4307 .671" .039| .512"| .662" 671"
Correlation

Sig. (2-tailed) .014 .014 .000 .830 .003 .000 .000

N 32 32 32 32 32 32 32 32

X2 | Pearson 430" 1| 1.000"| .610"| .614"| .669"| .458" .880"
Correlation

Sig. (2-tailed) .014 .000 .000 .000 .000 .008 .000

N 32 32 32 32 32 32 32 32

X3 | Pearson .430"| 1.000" 1| .610"| .614"| .669"| .458" .880"
Correlation

Sig. (2-tailed) .014 .000 .000 .000 .000 .008 .000

N 32 32 32 32 32 32 32 32

X4 | Pearson 671" .610" .610™ 1 375" .667" 676" .831"
Correlation

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .034 .000 .000 .000

N 32 32 32 32 32 32 32 32

X5 |[Pearson .039 .614" .614™ 375" 1 402" .395" .630™
Correlation

Sig. (2-tailed) .830 .000 .000 .034 .023 .025 .000

N 32 32 32 32 32 32 32 32

X6 | Pearson 512" .669™ .669™ .667" 402" 1 537" .833"
Correlation

Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .000 .023 .002 .000

N 32 32 32 32 32 32 32 32

X7 |Pearson .662" .458" .458™ 676" .395" 537" 1 747"
Correlation
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Sig. (2-tailed) .000 .008 .008 .000 .025 .002 .000

N 32 32 32 32 32 32 32 32

TO | Pearson 671" .880™ .880™ .831" .630™ .833" 747" 1

TA | Correlation

L Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 32 32 32 32 32 32 32 32

*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Gaya Kepemimpinan (X2)

X1 X2 X3 X4 X5 X6 TOTAL
X1 Pearson Correlation 1 796" 7227 .669" .822" 702" .872"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 32 32 32 32 32 32 32
X2 Pearson Correlation 796" 1 817" q72" 738" 746" .901"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 32 32 32 32 32 32 32
X3 Pearson Correlation 7227 817" 1 .821" .849" 793" .922"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 32 32 32 32 32 32 32
X4 Pearson Correlation .669™ T727 .821™ 1 779" .836™ .899™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 32 32 32 32 32 32 32
X5 Pearson Correlation .822" .738" .849" T797 1 .810" .922™
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 32 32 32 32 32 32 32
X6 Pearson Correlation 702" 746" 793" .836" .810" 1 .900™
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 32 32 32 32 32 32 32
TOTAL | Pearson Correlation .872" .901" .922" .899" 922" .900" 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000

N 32 32 32 32 32 32 32

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Kemampuan Karyawan (Y)

Y.l Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 TOTAL_Y

Y.l Pearson Correlation 1 .202 411" .561" 577" 760"

Sig. (2-tailed) 268 019 .001 .001 .000

N 32 32 32 32 32 32

Y.2 Pearson Correlation .202 1 .069 .027 .190 519"

Sig. (2-tailed) 268 707 883 297 002

N 32 32 32 32 32 32

Y.3 Pearson Correlation 4117 .069 1 623" .352" 684"

Sig. (2-tailed) 019 707 .000 048 .000

N 32 32 32 32 32 32

Y.4 Pearson Correlation .561" .027 .623" 1 .614" 763"

Sig. (2-tailed) .001 883 .000 .000 .000

N 32 32 32 32 32 32

Y.5 Pearson Correlation 577" .190 .352" .614" 1 754"

Sig. (2-tailed) .001 297 048 .000 .000

N 32 32 32 32 32 32

TOTAL_Y | Pearson Correlation .760™ 519" .684™ 763" 754" 1
Sig. (2-tailed) .000 .002 .000 .000 .000

N 32 32 32 32 32 32

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran E.2 Hasil Uji Realiabilitas

1. Variabel Budaya Organisasi

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.891

2. Variabel Gaya Kepemimpinan

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.954

6

3. Variabel Kemampuan Karyawan

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of Items

.695

5

103




Lampiran E.3 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 32
Normal Parameters° Mean .0000000
Std. Deviation 2.29164089
Most Extreme Differences  Absolute .155
Positive .105
Negative -.155
Test Statistic .155
Asymp. Sig. (2-tailed) .050¢
Exact Sig. (2-tailed) .389
Point Probability .000
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Lampiran E.4 Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 7.574 3.615 2.095 .045
X1 139 137 .180 1.020 .316 714 1.400
X2 .353 130 480 2.721 .011 714 1.400

a. Dependent Variable: Y
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Regression Studentized Residual

Lampiran E.5 Hasil Uji Heterokdesitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Lampiran F.2 Hasil Uji T

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.574 3.615 2.095 .045
Budaya Organisasi .139 137 .180 1.020 .316
Gaya Kepemimpinan .353 .130 480 2721 .011
a. Dependent Variable: Kemampuan Karyawan
Lampiran F.3 Hasil Uji F
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.574 3.615 2.095 .045
Budaya Organisasi .139 137 .180 1.020 .316
Gaya Kepemimpinan .353 .130 .480 2.721 .011

a. Dependent Variable: Kemampuan Karyawan
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Lampiran G. Hasil Uji Koefisien Determinasi

(Simultan)
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .5962 .355 311 2.36935
a. Predictors: (Constant), Gaya Kepemimpinan, Budaya Organisasi
(Parsial)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations
Std. Zero-
Model B Error Beta t Sig. order Partial Part
1| (Constant) 7.574 3.615 2.095 .045
BudayaOrganisasi .139 137 .180 1.020 .316 436 .186 .152
GayaKepemimpinan .353 .130 480 2.721 .011 576 451 406

a. Dependent Variable: KemampuanKaryawan
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Lampiran H.4 R Tabel

Distribusi Nilai R Tabel Signifikasi 5% dan 1%

N The Level of Significance N The Level of Significance
5% 1% 5% 1%
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345
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17 0.482 0.606 60 0.254 0.330
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097
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35 0.334 0.430 800 0.070 0.091
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081
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Lampiran H.2 T Tabel

T Tabel Untuk Alpha a 5% t

df 0,05 0,025
1 6.314 12.706
2 2.920 4.303
3 2.353 3.182
4 2.132 2.776
5 2.015 2571
6 1.943 2.447
7 1.895 2.365
8 1.860 2.306
9 1.833 2.262
10 1.812 2.228
11 1.796 2.201
12 1.782 2.179
13 1.771 2.160
14 1.761 2.145
15 1.753 2.131
16 1.746 2.120
17 1.740 2.110
18 1.734 2.101
19 1.729 2.093
20 1.725 2.086
21 1.721 2.080
22 1.717 2.074
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23 1.714 2.069
24 1.711 2.064
25 1.708 2.060
26 1.706 2.056
27 1.703 2.052
28 1.701 2.048
29 1.699 2.045
30 1.697 2.042
31 1.696 2.040
32 1.694 2.037
33 1.692 2.035
34 1.691 2.032
35 1.690 2.030
36 1.688 2.028
37 1.687 2.026
38 1.686 2.024
39 1.685 2.023
40 1.684 2.021
41 1.683 2.020
42 1.682 2.018
43 1.681 2.017
44 1.680 2.015
45 1.679 2.014
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Lampiran H.3 F Tabel

df untuk
penyebut

(N2)

10

11

12

13

14

15

16

17

Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

1 B
161 199
18.51 19.00
10.13  9.55
7.71 6.94
6.61 5.79
5.99 5.14
5.59 4.74
5.32 4.46
5.12 4.26
4.96 4.10
4.84 3.98
4.75 3.89
4.67 3.81
4.60 3.74
4.54 3.68
4.49 3.63
4.45 3.59

3

216

19.16 19.25 19.30 19.33

9.28

6.59

541

4.76

4.35

4.07

3.86

3.71

3.59

3.49

341

3.34

3.29

3.24

3.20

df untuk pembilang (N1)

4

225

9.12

6.39

5.19

4.53

4.12

3.84

3.63

3.48

3.36

3.26

3.18

3.11

3.06

3.01

2.96

5

230

9.01

6.26

5.05

4.39

3.97

3.69

3.48

3.33

3.20

3.11

3.03

2.96

2.90

2.85

2.81

6

234

8.94

6.16

4.95

4.28

3.87

3.58

3.37

3.22

3.09

3.00

2.92

2.85

2.79

2.74

2.70

237

19.35

8.89

6.09

4.88

421

3.79

3.50

3.29

3.14

3.01

291

2.83

2.76

2.71

2.66

2.61

239

19.37

8.85

6.04

4.82

4.15

3.73

3.44

3.23

3.07

2.95

2.85

2.77

2.70

2.64

2.59

2.55

9 10
241 242
19.38 19.40
881 8.79
6.00 5.96
477 474
410 4.06
3.68 3.64
339 335
318 3.14
3.02 298
290 2.85
280 2.75
271 2.67
265 2.60
259 254
254 249
249 245
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18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

441

4.38

4.35

4.32

4.30

4.28

4.26

4.24

4.23

4.21

4.20

4.18

4.17

4.16

4.15

4.14

4.13

412

411

411

4.10

4.09

4.08

3.55

3.52

3.49

3.47

3.44

3.42

3.40

3.39

3.37

3.35

3.34

3.33

3.32

3.30

3.29

3.28

3.28

3.27

3.26

3.25

3.24

3.24

3.23

3.16

3.13

3.10

3.07

3.05

3.03

3.01

2.99

2.98

2.96

2.95

2.93

2.92

291

2.90

2.89

2.88

2.87

2.87

2.86

2.85

2.85

2.84

2.93

2.90

2.87

2.84

2.82

2.80

2.78

2.76

2.74

2.73

2.71

2.70

2.69

2.68

2.67

2.66

2.65

2.64

2.63

2.63

2.62

2.61

2.61

2.77

2.74

2.71

2.68

2.66

2.64

2.62

2.60

2.59

2.57

2.56

2.55

2.53

2.52

2.51

2.50

2.49

2.49

2.48

247

2.46

2.46

2.45

2.66

2.63

2.60

2.57

2.55

2.53

2.51

2.49

2.47

2.46

2.45

2.43

2.42

241

2.40

2.39

2.38

2.37

2.36

2.36

2.35

2.34

2.34

2.58

2.54

2.51

2.49

2.46

244

242

2.40

2.39

2.37

2.36

2.35

2.33

2.32

2.31

2.30

2.29

2.29

2.28

2.27

2.26

2.26

2.25

2.51

2.48

2.45

2.42

2.40

2.37

2.36

2.34

2.32

2.31

2.29

2.28

2.27

2.25

2.24

2.23

2.23

2.22

2.21

2.20

2.19

2.19

2.18

2.46

242

2.39

2.37

2.34

2.32

2.30

2.28

2.27

2.25

2.24

2.22

2.21

2.20

2.19

2.18

2.17

2.16

2.15

2.14

2.14

2.13

2.12

2.41

2.38

2.35

2.32

2.30

2.27

2.25

2.24

2.22

2.20

2.19

2.18

2.16

2.15

2.14

2.13

2.12

2.11

2.11

2.10

2.09

2.08

2.08
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